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ABSTRAK 

Fitriani, Friski, Herina. 2013. Pengembangan Media Pembelajaran IPA Terpadu 

Berbasisi Komputer pada Tema Bunyi Melalui Lesson study untuk Kelas VIII. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan IPA Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Parmin, 

S.Pd., M.Pd., dan Pembimbing Pendamping Isa Akhlis, S.Si., M.Si. 
 

Kata kunci : Media pembelajaran, IPA terpadu, lesson study, tema bunyi 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru di SMP N 1 Taman, 

bahwa pembelajaran di sekolah mulai merintis untuk menggunakan pembelajaran 

terpadu. Penyebab belum terlaksananya pembelajaran IPA terpadu dikarenakan 

belum mempunyai guru bidang studi IPA terpadu. Guru IPA yang ada di SMP 

tersebut masih berasal dari guru IPA bidang studi tertentu, belum adanya buku 

ajar atau media pembelajaran yang dapat membantu guru dalam memberikan 

pelajaran. Salah satu upaya yang dilakukan yaitu mengembangkan media 

pembelajaran IPA terpadu berbasis komputer melalui lesson study. Kegiatan 

lesson study dilakukan agar pembelajaran menjadi baik. Tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran IPA 

terpadu yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R & D). Uji coba menggunakan media pembelajaran dilaksanakan 

di SMP N 1 Taman Pemalang. Data yang diambil adalah data penilaian oleh pakar 

media dan pakar materi, tanggapan guru, tanggapan peserta didik serta hasil 

belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata penilaian 

pakar media sebesar 2,83 dengan kriteria “sangat baik”, rata-rata penilaian pakar 

materi sebesar 2,66 dengan kriteria “baik” dan penilaian keterpaduan semua aspek 

mendapat jawaban “ya” yang menunjukkan media pembelajaran dinyatakan layak. 

Keberterimaan media pembelajaran oleh peserta didik pada uji coba skala terbatas 

memperoleh kriteria “baik dan sangat baik” sebesar 93% dan pada uji coba skala 

luas memperoleh kriteria “baik dan sangat baik” sebesar 100%. Keberterimaan 

media pembelajaran oleh guru sebesar 3,19 dengan kriteria “baik”. Kegiatan 

lesson study yang dilakukan oleh tim ahli memperoleh skor rata-rata pada 

pertemuan 1 sebesar 73,6% mengalami peningkatan pada pertemuan 2 sebesar 

83,9%. Hasil evaluasi peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran 

IPA terpadu menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar 88,89% dengan nilai ≥75. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran layak digunakan sebagai media pembelajaran IPA terpadu pada 

tema bunyi. 
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ABSTRACT 
 

Fitriani, Friski, Herina. 2013. Pengembangan Media Pembelajaran IPA Terpadu 

Berbasisi Komputer pada Tema Bunyi Melalui Lesson study untuk Kelas VIII. 

Skripsi, Department of Science Education, Faculty of Mathematics and Science, 

Semarang State University. First Advisor: Parmin, S.Pd., M.Pd., Second Advisor: 

Isa Akhlis, S.Si., M.Si. 
 

Keywords: Learning Media, Integrated Science, Lesson Study, Sound 

 

An observation and interviews to the teachers of SMP N 1 Taman implied 

that junior high schools had begun to apply integrated learning method at school. 

However, integrated science had not been applied in the school since the 

available teachers were aimed to teach science in separate fields of study. The 

school did not provide books or learning media to support science teachers to 

teach integrated science. One possible effort to do to support integrated science 

teaching and learning was by developing integrated science computer-based 

learning media to be applied at lesson study activity. The activity was to support 

the effectiveness of the teaching-learning process. Therefore, the objective of the 

research was to find out the feasibility of the developed integrated science 

learning medium. Research and Development (R & D) was used as the research 

methodology. A try out by applying the learning media was carried out at SMP N 

1 Taman, Pemalang. Data collected throughout the research were the 

assessments by media and content experts, teacher’s and students’ feedback, and 

the students’ learning outcome. The result of the research pointed out that the 

average value by media expert was 2.83 which is stated as ‘excellent’, the 

average value by content expert was 2.66 which is stated as ‘good’, and the 

assessment of holistic aspect integration gained a ‘yes’ which indicates that the 

learning media was claimed as feasible to utilize. Regarding the acceptance of the 

learning media, the students’ tryout at limited scale earned 93% of ‘good’ and 

‘excellent’ criteria, and 100% of ‘good’ and ‘excellent’ criteria at the wider scale. 

The teachers gave a value of 3.19 which met ‘good’ criteria representing the 

acceptance of the learning media.  Lesson study activity was carried out by expert 

team. The mean score of the first meeting was 73.6%, and that of the second 

meeting was raised to 83.9%. An evaluation using the integrated science learning 

media was done to the students. Its result pointed out that 88.89% of the students 

scores ≥75. Based on the result of the study, it was concluded that the integrated 

science learning media was feasible to utilize for sound theme-based materials. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang 

bermakna kepada peserta didik. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran 

terpadu, peserta didik akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari 

melalui pengamatan langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang 

sudah mereka pahami (Hernawan, 2008: 1.5). Pembelajaran terpadu akan 

membantu menciptakan kesempatan yang luas bagi peserta didik untuk melihat 

dan membangun konsep-konsep yang saling berkaitan. Dengan demikian, 

pembelajaran terpadu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memahami masalah yang kompleks yang ada di lingkungan sekitarnya dengan 

pandangan yang utuh. 

Pembelajaran IPA terpadu dapat mempermudah dan memotivasi peserta 

didik untuk mengenal, menerima, menyerap dan memahami keterkaitan atau 

hubungan antara konsep pengetahuan dan nilai atau tindakan yang termuat dalam 

tema tersebut. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

yang terpadu dan sesuai dengan kehidupan sehari-hari, peserta didik digiring 

untuk berpikir luas dan mendalam untuk menangkap dan memahami hubungan 

konseptual yang disajikan guru. Selanjutnya peserta didik akan terbiasa berpikir 

terarah, teratur, utuh, menyeluruh, sistematik, dan analitik. Peserta didik akan 

lebih termotivasi dalam belajar bila mereka merasa bahwa pembelajaran itu 

bermakna baginya, dan bila mereka berhasil menerapkan apa yang telah 

dipelajarinya. 

Ciri pembelajaran terpadu menggunakan tema untuk mengkaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman kepada peserta 

didik. Pembelajaran terpadu lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik 

dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga peserta 
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didik dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat 

menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui 

pengalaman langsung peserta didik dapat memahami konsep-konsep yang mereka 

pelajari dan menghubungkan dengan konsep lain yang telah dipahaminya. 

Berkaitan dengan pengembangan pembelajaran IPA terpadu tersebut, 

masalah yang terjadi di lapangan saat ini adalah banyak guru IPA yang belum 

menerapkan IPA terpadu dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan 

adanya berbagai kendala antara lain, guru-guru yang tersedia merupakan guru 

bidang studi IPA tertentu sehingga sulit untuk beradaptasi dan melakukan 

penggabungan terhadap berbagai bidang studi tersebut, belum adanya bahan ajar 

atau media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk membantu dalam 

menyampaikan materi pelajaran sehingga pencapaian Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar tidak akan tercapai (Trianto, 2007: 98). 

Media pembelajaran yang ada sekarang merupakan media pembelajaran 

yang hanya mencakup satu disiplin ilmu dan belum ada media pembelajaran yang 

mencakup antar disiplin ilmu,  misalnya media pembelajaran yang memadukan 

pembelajaran Fisika dan Biologi dalam satu media pembelajaran. Hal ini 

membuat para guru sulit untuk menggunakan model pembelajaran IPA terpadu. 

Hal ini juga berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.  Peserta didik sulit untuk 

menerima pelajaran, apalagi bila pelajaran itu bersifat abstrak. Peserta didik 

membutuhkan suatu alat yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk 

memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Alat itu dapat berupa media 

pembelajaran (Hernawan, 2008: 2.24) 

Tema bunyi adalah materi yang mempelajari konsep-konsep abstrak, 

karena proses bunyi dapat terdengar oleh telinga tidak dapat dilihat oleh mata 

secara langsung. Kegiatan pembelajaran tema bunyi terbatas pada penjelasan 

konsep dan hanya bisa melihat gambar saja, padahal konsep yang abstrak dapat 

dengan mudah dipahami peserta didik apabila melihat video atau dengan adanya 

pengalaman konkret. 

Berawal dari masalah peserta didik yang sulit untuk menerima ilmu 

pengetahuan tentang bunyi, pengembangan ilmu pengetahuan teknologi informasi 
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dan komunikasi, tuntutan KTSP serta obyek pada materi bunyi yang abstrak maka 

perlu dikembangkan media pembelajaran berbasis komputer sebagai salah satu 

solusi atau alat bantu untuk mensimulasikan kegiatan pembelajaran di kelas. 

Animasi gambar sebagai salah satu produk inovasi media pembelajaran berbasis 

komputer dan teknologi dapat diterapkan di sekolah yang telah menerapkan 

teknologi informasi (IT) dalam proses pembelajarannya. Penggunaan animasi 

gambar sangat membantu sekolah dalam penyampaian materi bunyi yang 

merupakan materi abstrak yang sangat sulit dipahami peserta didik. 

SMP N 1 Taman merupakan sekolah yang sedang berkembang. Sekolah 

tersebut mempunyai peserta didik yang kurang dalam menerima materi yang  

diberikan oleh guru. Adanya kelemahan tersebut, maka dilakukan kegiatan lesson 

study. Kegiatan lesson study bertujuan untuk menjadikan pembelajaran lebih baik, 

karena dalam kegiatan lesson study terjadi dalam tiga tahapan yang selanjutnya 

berbentuk siklus yang saling berhubungan.  

Pembelajaran ini bukanlah suatu stategi atau metode dalam pembelajaran, 

tetapi merupakan salah satu upaya pembinaan untuk meningkatkan proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh sekelompok guru secara kolaboratif dan 

berkesinambungan, dalam merencanakan, melaksanakan, mengobservasi dan 

melaporkan hasil pembelajaran. Keunggulannya adalah guru lain dapat pula 

memberikan pandangan-pandangan guna memberikan solusi tentang kendala-

kendala yang dihadapi peserta didik dan dapat diberikan masukan oleh observer 

sehingga media yang dikembangkan lebih efektif. 

Manfaat dari lesson study untuk guru adalah untuk mengidentifikasi 

masalah. Pendekatan ini dapat dijadikan salah satu alternatif solusi guna 

mendorong perubahan pembelajaran di kelas menjadi lebih efektif. Pembelajaran 

ini merupakan kegiatan memperbaiki proses dan hasil pembelajaran peserta didik 

secara terus menerus dan dapat mendorong terbentuknya sebuah komunitas 

belajar untuk melakukan perbaikan diri, pada tataran individual maupun 

manajerial. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperlukan pengembangan 

animasi gambar sebagai media pembelajaran berbasis komputer pada tema bunyi 
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dan pemanfaatan media yang di kembangkan akan diterapkan dan dikaji melalui 

lesson study agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif bagi 

Peserta didik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah media pembelajaran IPA terpadu yang dikembangkan layak 

digunakan sebagai media pembelajaran berbasis komputer pada tema Bunyi? 

2. Apakah media pembelajaran IPA terpadu yang dikembangkan efektif 

digunakan sebagai media pembelajaran berbasis komputer pada tema Bunyi? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Supaya lebih fokus, permasalahan dalam penelitian ini dibatasi sebagai 

berikut: 

1. Media pembelajaran yang digunakan terbuat dari SwishMax, 

2. Tema pelajaran IPA terpadu bunyi, materi yang akan dikembangkan meliputi 

pengertian bunyi, sifat-sifat gelombang bunyi, mekanisme mendengar, cepat 

rambat bunyi, jenis-jenis bunyi berdasarkan frekuensi, karakteristik bunyi, 

resonansi dan pemantulan bunyi, 

3. Pengembangan media pembelajaran dapat menggunakan beberapa jenis 

pendekatan, namun dalam penelitian ini media pembelajaran menggunakan 

pendekatan lesson study, 

4. Kelayakan produk dalam penelitian ini dapat diketahui dengan angket yang 

telah di isi oleh pakar media dan pakar materi yang berasal dari dosen, 

selanjutnya angket yang di isi oleh peserta didik dan guru, 

5. Media pembelajaran dapat diuji pada beberapa sekolah, tetapi dalam 

penelitian ini peneliti hanya menggunakan satu sekolah saja, 

6. Keefektifan dalam penelitian ini dapat diketahui dengan hasil KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) peserta didik yang mencapai ≥75% dengan nilai KKM 

≥75. 
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1.4 Penegasan Istilah 

Agar terhindar dari pengertian yang berbeda-beda terhadap judul 

penelitian, perlu diberikan penegasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. 

1.4.1 Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah suatu alat yang dapat digunakan sebagai 

penyampai pesan dari beberapa sumber  saluran ke penerima pesan. Pemanfaatan 

media pembelajaran dikaitkan sangat erat dengan peningkatan kualitas 

pembelajaran yang diharapkan. Media pembelajaran diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk pendidik antara lain memberikan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna, memfasilitasi proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik, sesama peserta didik, dan peserta didik dengan ahli bidang ilmu yang 

relevan di mana saja. Hal ini dipercaya mampu mengubah suasana belajar yang 

pasif menunggu, dan pendidik sebagai sumber ilmu satu-satunya, menjadi peserta 

didik aktif berdiskusi dan mencari melalui beragam sumber belajar yang tersedia, 

sementara pendidik berperan menjadi fasilitator yang sama-sama terlibat dalam 

proses belajar. Ketersediaan akan aneka ragam media dan teknologi pembelajaran 

bermakna bukan hanya bagi pendidik, tetapi juga bagi peserta didik, karena media 

dan teknologi pembelajaran dapat membantu peserta didik secara luwes untuk 

mencapai tujuan belajarnya. 

1.4.2 Berbasis Komputer 

Media pembelajaran berbasis komputer adalah sarana fisik/media yang 

menarik, atraktif dan interaktif untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran 

kepada peserta didik dengan menggunakan komputer secara langsung sehingga 

media pembelajaran ini tepat untuk belajar mandiri. Media pembelajaran berbasis 

komputer dalam penelitian ini berupa CD pembelajaran yang disampaikan dengan 

bantuan komputer. Media ini dikembangkan menggunakan program software 

SwisMax. 

1.4.3 Lesson study 

Lesson study merupakan upaya pembinaan untuk meningkatkan proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh sekelompok guru secara kolaboratif dan 

berkesinambungan, dalam merencanakan, melaksanakan, mengobservasi dan 
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melaporkan hasil pembelajaran. Kegiatan tersebut digunakan untuk mengkaji 

pembelajaran melalui perencanaan dan observasi bersama, bertujuan untuk 

memotivasi peserta didik aktif belajar mandiri. Menurut Parmin, 2013 lesson 

study mengkaji pembelajaran dalam tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan 

dan refleksi. 

1.4.4 Tema Bunyi 

Materi bunyi diajarkan di kelas VIII semester genap. Tema bunyi terdiri 

dari materi yang akan dibahas, yaitu pengertian bunyi, sifat-sifat gelombang 

bunyi, mekanisme mendengar, cepat rambat bunyi, jenis-jenis bunyi berdasarkan 

frekuensi, karakteristik bunyi, resonansi dan pemantulan bunyi. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk :  

1. Mengetahui kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan sebagai madia 

pembelajaran berbasis komputer pada tema Bunyi. 

2. Mengetahui keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan sebagai 

madia pembelajaran berbasis komputer pada tema Bunyi. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.6.1 Bagi peneliti 

Hasil penelitian maupun beberapa keterbatasan yang dihadapi dapat 

dijadikan salah satu rujukan untuk pengembangan model pembelajaran IPA 

terpadu lebih lanjut. 

1.6.2 Bagi Peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan baru, meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Selain itu peserta didik dapat belajar sesuai dengan 

kemampuannya sendiri. 
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1.6.3 Bagi guru 

Penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat digunakan sebagai 

alternatif media pembelajaran berbasis komputer untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum dan pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

1.6.4 Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk perbaikan 

sistem pembelajaran di sekolah dengan mengembangkan keterampilan 

penggunaan media pembelajaran berbasis komputer sesuai dengan tuntutan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia pendidikan sebagai 

perbaikan mutu proses pembelajaran. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Model Pembelajaran Terpadu 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 

pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan 

pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, 

dan pengelolaan kelas (Arends, 1997). 

Menurut Indrawati (2009) kurikulum terpadu adalah kurikulum 

interdisipliner. Kurikulum interdisipliner didefinisikan sebagai organisasi 

kurikulum yang melintasi batas-batas mata pelajaran untuk berfokus pada 

permasalahan kehidupan yang komprehensif atau area studi luas yang 

menggabungkan berbagai segmen kurikulum ke dalam asosiasi yang bermakna. 

Menurut Hadisubroto & Herawati, sebagaimana dikutip olah Trianto 

(2007: 7), pembelajaran terpadu merupakan pembelajaran yang diawali dari suatu 

pokok bahasan atau tema tertentu terkait dengan pokok bahasan lain, atau konsep 

tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang dilakukan secara spontan atau 

direncanakan, baik dalam satu bidang studi maupun beberapa bidang studi, dan 

dengan beragam pengalaman belajar agar pembelajaran menjadi bermakna bagi 

peserta didik. Pernyataan ini didukung oleh Sukandi (2001: 8) dalam Trianto yang 

menyatakan bahwa pembelajaran terpadu perlu diterapkan dalam suatu 

pembelajaran karena pembelajaran akan lebih bermakna kalau pembelajaran yang 

sudah dipelajari atau dipahami peserta didik dapat dimanfaatkan untuk 

mempelajari materi berikutnya, sehingga memberi peluang kepada peserta didik 

untuk memperkuat kemampuan yang diperoleh dari satu mata pelajaran dengan 

kemampuan yang diperoleh dari mata pelajaran lain, memberi peluang kepada 

peserta didik untuk mengembangkan tiga ranah sasaran pendidikan secara 
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bersamaan yaitu: ranah kognitif, psikomotor, sikap, dan efisiensi waktu, yaitu 

guru dapat menghemat waktu dalam menyusun persiapan mengajar. 

Menurut Trianto (2007: 41), model pembelajaran terpadu dapat 

dikelompokkan menjadi tiga klasifikasi pengintegrasian kurikulum, yaitu: 1) 

pengintegrasian di dalam satu disiplin ilmu, misalnya di bidang IPA dengan 

memadukan dua tema dalam fisika dan biologi, atau kimia dan biologi yang 

mempunyai relevansi menjadi sebuah tema baru, 2) pengintegrasian beberapa 

disiplin ilmu, misalnya memadukan tema yang ada dalam bidang ilmu sosial 

dengan tema yang ada dalam bidang alam yang mempunyai relevansi menjadi 

sebuah tema baru, 3) pengintegrasian di dalam dan beberapa disiplin ilmu, oleh 

karena itu, model ini merupakan model pembelajaran terpadu yang paling 

kompleks karena mentautkan antara disiplin ilmu yang serumpun sekaligus 

bidang ilmu yang berbeda. 

Pembelajaran terpadu dapat pula disebut pembelajaran tematik, yaitu 

pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. PMPTK 

(2010), keuntungan dengan menerapkan pembelajaran tematik adalah 1) peserta 

didik mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu, 2) peserta didik 

mampu mempelajari pengetahuan dan pengembangan berbagai kompetensi dasar 

antar mata pelajaran dalam tema yang sama, 3) pemahaman terhadap materi 

pelajaran lebih mendalam, 4) kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik 

dengan mengkaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta 

didik, 5) peserta didik lebih mampu merasakan manfaat dan makna belajar karena 

materi disajikan dalam konteks tema, 6) peserta didik lebih bergairah belajar 

karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu 

kemampuan dalam satu mata pelajaran sekaligus mempelajari mata pelajaran lain, 

7) guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan secara 

tematik dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga 

pertemuan. Pada pembelajaran tematik materi ajar tidak disampaikan berdasarkan 

mata pelajaran tertentu, tetapi dalam bentuk tema-tema yang mengintegrasikan 
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seluruh mata pelajaran. Dengan pembelajaran tematik ini, peserta didik diajak 

untuk berpikir terpadu (Depdikbud, 2012). 

Prinsip pembelajaran terpadu salah satunya adalah prinsip penggalian 

tema. Prinsip penggalian tema ini antara lain (a) tema yang dikembangkan 

hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat digunakan memadukan 

banyak bidang studi, (b) tema harus bermakna artinya bahwa tema yang dipilih 

untuk dikaji harus memberikan bekal bagi peserta didik untuk belajar selanjutnya, 

(c) tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologi anak, (d) tema 

yang dikembangkan harus mampu mewadahi sebagian besar minat anak, (e) tema 

yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-peristiwa otentik yang 

terjadi dalam rentang waktu belajar. 

 

2.2 Media Pembelajaran IPA Terpadu 

Media pembelajaran IPA terpadu adalah segala sesuatu yang dapat 

menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta 

didik sehingga dapat mendorong tercapainya proses belajar pada diri peserta 

didik. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 

berkaitan dengan komponen lainnya dalam pembelajaran dalam rangka membantu 

peserta didik belajar. Tanpa media pembelajaran yang bervariasi maka kegiatan 

inti pembelajaran terpadu tidak akan berjalan dengan efektif. 

Dengan menggunakan media pembelajaran, kita dapat memanfaatkan nilai 

yang terkandung dalam media pembelajaran untuk memfasilitasi terjadinya proses 

belajar pada diri peserta didik. Berikut ini beberapa nilai yang dapat dipetik dari 

penggunaan media dalam pembelajaran terpadu a) media dapat mengkongkretkan 

konsep-konsep yang abstrak. konsep-konsep yang dirasakan masih bersifat 

abstrak dan sulit dijelaskan secara langsung kepada peserta didik disederhanakan 

melalui pemanfaatan media pembelajaran, b) media pembelajaran dapat 

menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat ke dalam 

lingkungan belajar, c) media dapat menampilkan objek yang terlalu besar atau 

terlalu kecil, d) media dapat memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat, dengan 

menggunakan media film (slow motion) (Hernawan, 2008: 2.24). 
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Selain keempat nilai tersebut, penggunaan media dalam pembelajaran 

terpadu juga memiliki kekuatan sebagai berikut a) memungkinkan peserta didik 

berinteraksi secara langsung dengan lingkungannya, b) memungkinkan adanya 

keseragaman pengalaman atau persepsi belajar pada masing-masing peserta didik, 

c) membangkitkan motivasi belajar peserta didik, d) menyajikan informasi belajar 

yang dapat diulang maupun disimpan menurut kebutuhan, e) menyajikan pesan 

atau informasi belajar secara serempak bagi seluruh peseta didik, f) mengatasi 

keterbatasan waktu dan ruang, g) mengontrol arah dan kecepatan belajar peserta 

didik (Hernawan, 2008: 2.25) 

Dengan memperhatikan nilai dan kekuatan yang dimiliki media 

pembelajaran dalam mengoptimalkan pembelajaran, penggunaan media 

pembelajaran memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap tercapainya 

kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik. Pemanfaatan media dalam 

kegiatan pembelajaran terpadu adalah penggunaan media pembelajaran. Dengan 

media pembelajaran kita dapat mensimulasikan dengan pembuatan benda tiruan 

untuk membantu peserta didik dalam pembelajran. Benda tiruan yang dimaksud 

berupa media berbasis komputer yang memuat tiruan simulasi praktikum pokok 

bahasan tertentu yang sulit dilakukan melalui pengalaman langsung atau 

konstruksi-konstruksi yang abstrak, sehingga peserta didik dapat memperoleh 

pengalaman yang konkrit (Santyasa 2007).  

 

2.3 Animasi Gambar 

Animasi merupakan kumpulan gambar yang diolah sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan gerakan. Animasi mewujudkan ilusi bagi pergerakkan 

dengan memaparkan atau menampilkan suatu urutan gambar yang berubah sedikit 

demi sedikit pada kecepatan yang tinggi. Animasi digunakan untuk memberi 

gambaran pergerakkan bagi suatu objek dan membolehkan sesuatu objek yang 

tetap atau statik dapat bergerak dan kelihatan seolah-olah hidup. 

Media animasi gambar merupakan media audio visual, yaitu media yang 

menggabungkan suara dan gambar. Animasi adalah gambar yang hidup atau 

bergerak. Animasi memungkinkan menjelaskan sesuatu yang abstrak atau tidak 
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dapat dilihat secara langsung. Media ini termasuk multimedia karena dalam 

pembuatannya menggunakan komputer dan memadukan dengan satu jenis media 

sehinggan terjadi keterpaduan secara keseluruhan. 

Menurut Asyhar (2012: 76), keuntungan penggunaan multimedia dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami 

suatu konsep abstrak dengan lebih mudah, dengan menggunakan media komputer 

dalam bentuk multimedia dapat memberikan kesan yang positif kepada guru 

karena dapat membantu guru menjelaskan isi pelajaran kepada peserta didik, 

menghemat waktu dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Selain itu 

dengan media pembelajaran, melatih peserta didik belajar mandiri, membiasakan 

peserta didik berpikir kritis dan kreatif, menarik perhatian dan motivasi peserta 

didik, dan sebagai alat simulasi materi pelajaran yang efisien dan efektif yang 

melibatkan peserta didik secara langsung. 

 

2.4 Prinsip Pengembangan Media Pembelajaran 

Pengembangan media pembelajaran memuat tiga komponen utama yaitu 

(a) model pengembangan, (b) prosedur pengembangan dan (c) uji coba produk. 

Model pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan produk yang akan 

dihasilkan. Model pengembangan dapat berupa model prosedural, model 

konseptual dan model teoritik. Model prosedural merupakan model yang bersifat 

deskriptif yaitu menggariskan langkah-langkah yang harus diikuti untuk 

menghasilkan produk. Model konseptual bersifat analitis, mendeskripsikan 

komponen-komponen produk yang akan dikembangkan serta keterkaitan antar 

komponen. Model teoritik menggambarkan kerangka berfikir yang didasarkan 

pada teori yang relevan dan didukung data empirik (Tim Puslitjaknov, 2008). 

Prosedur pengembangan berbeda dengan model pengembangan karena 

pada prosedur pengembangan menyebutkan sifat-sifat komponen pada setiap 

tahap pengembangan, menjelaskan secara analitis fungsi komponen dalam setiap 

tahap pengembangan dan menjelaskan hubungan antar komponen dalam sistem. 

Pengembangan media pembelajaran berbasis komputer mengikuti model 

prosedural, dimana langkah yang harus diikuti mengikuti prosedur penelitian dari 
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Sugiyono (2008) terdiri dari : 1) identifikasi potensi dan masalah seperti analisis 

kebutuhan peserta didik, 2) pengumpulan data, 3) desain media pembelajaran 

berdasarkan kompetensi dasar dan indikator, 4) validasi produk, 5) revisi produk 

tahap pertama,  6) uji coba skala terbatas, 7) revisi produk tahap kedua, 8) uji 

coba skala luas, 9) revisi produk tahap ketiga dan 10) produk akhir/produk 

diproduksi massal (Tim Puslitjaknov, 2008). 

 

2.5 Aspek dan Kriteria Penilaian Media Pembelajaran 

Aspek dan kriteria penilaian media pembelajaran dimodifikasi menjadi 

tiga aspek, yaitu aspek rekayasa perangkat lunak, aspek instructional design 

(desain pembelajaran) dan aspek komunikasi visual (Wahono, 2006). Kelayakan 

media ditinjau dari aspek rekayasa perangkat lunak meliputi (a) efektif dan efisien 

dalam pengembangan maupun penggunaan media pembelajaran, (b) maintainable 

artinya dapat dipelihara/dikelola dengan mudah, (c) usabilitas yaitu mudah 

digunakan dan sederhana dalam pengoperasiannya, (d) kompatibilitas yaitu media 

pembelajaran dapat diinstalasi/dijalankan di berbagai hardware dan software yang 

ada dan (e) reusable yaitu sebagian atau seluruh program media pembelajaran 

dapat dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan media pembelajaran lain. 

Aspek yang kedua yaitu aspek desain pembelajaran meliputi (a) kejelasan 

tujuan pembelajaran, (b) relevansi tujuan pembelajaran dengan SK/KD/ 

Kurikulum, (c) kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, (d) ketepatan 

penggunaan strategi pembelajaran, (e) interaktivitas, (f) pemberian motivasi 

belajar, (g) kontekstualitas dan aktualitas, (h) kedalaman materi, (i) kemudahan 

untuk dipahami, (j) sistematis/runtut/alur logika jelas, (k) kejelasan uraian, 

pembahasan, contoh, simulasi dan latihan, dan (l) konsistensi evaluasi dengan 

tujuan pembelajaran (Wahono, 2006). 

Aspek terakhir yaitu aspek komunikasi visual meliputi (a) komunikatif 

(sesuai sasaran dan dapat diterima dengan keinginan sasaran), (b) kreatif dalam 

ide dan penuangan gagasan, (c) sederhana dan memikat, (d) audio (narasi, sound 

effect, backsound, musik), (e) visual (layout design, typography, warna), (f) media 

bergerak (animasi), dan (g) layout nteractive (ikon navigasi), (Wahono, 2006). 
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2.6  Lesson Study 

Lesson study adalah pengkajian terhadap pembelajaran, yang merupakan 

kegiatan yang diawali dengan pengembangan perencanaan secara bersama, proses 

pembelajaran terbuka dengan melibatkan sejumlah observer dan refleksi atau 

diskusi pasca pembelajaran, merupakan suatu kegiatan yang sangat potensial 

untuk menciptakan proses interaksi antar berbagai pihak yaitu guru dan para pakar 

dari pembelajaran. Interaksi akan dapat terjadi dalam berbagai tahapan kegiatan, 

maka sangat dimungkinkan terjadinya sharing pengetahuan serta tacit knowledge 

yang diperoleh melalui pengamatan terhadap pembelajaran (Parmin, 2013: 72) 

Kegiatan lesson study dapat mendatangkan banyak manfaat yaitu meliputi 

meningkatnya pengetahuan guru tentang materi ajar dan pembelajarannya, 

meningkatnya pengetahuan guru tentang cara mengobservasi aktivitas belajar 

peserta didik, menguatnya hubungan kolegalitas baik antar guru maupun dengan 

observer selain guru, menguatnya hubungan antara pelaksanaan pembelajaran 

sehari-hari dengan tujuan pembelajaran jangka panjang, meningkatnya motivasi 

guru untuk senantiasa berkembang, dan meningkatnya kualitas rencana 

pembelajaran (termasuk komponen-komponennya seperti bahan ajar, teaching 

materials (hands on), dan strategi pembelajaran) (Parmin, 2013: 76). 

Menurut Atip 2010, dalam penelitiannya menyatakan ada perbedaan 

kemampuan pengajar dalam mengembangkan pembelajaran IPA terpadu melalui 

lesson study tidak hanya bermanfaat bagi peserta didik untuk meningkatkan hasil 

belajar, tetapi juga memberi pengalaman langsung tentang bagaimana mengelola 

pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran bermakna berarti apa yang dipelajari 

ada dalam keseharian dan bermanfaat dalam keseharian peserta didik. Menurut 

teori Ausubel tentang belajar bermakna, menyatakan bahwa belajar dapat 

dilakukan dengan menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan apa yang 

sudah dimiliki. Ausubel juga menyatakan bahwa belajar dapat diklasifikasikan ke 

dalam dua dimensi. Dimensi pertama berhubungan dengan cara informasi atau 

materi pelajaran disajikan pada peserta didik melalui penerimaan atau penemuan. 

Dimensi kedua menyangkut cara bagaimana peserta didik dapat mengaitkan 

informasi itu pada struktur kognitif yang telah ada. Struktur kognitif ialah fakta-
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fakta, konsep-konsep dan generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh 

peserta didik. Penelitian Hendon dalam Atip (2010), dalam jurnal Internasional 

Science teaching for enlightenment: A holistic approach in developing a teacher’s 

guide for best practices to teach at secondary level, menyatakan bahwa 

kemampuan kognitif peserta didik adalah salah satu hal yang memberikan 

kontribusi terhadap hasil belajar (Hendon, 2007). 

  

2.7 Media Berbasis Komputer 

Pembelajaran dengan komputer akan memberikan motivasi yang lebih 

tinggi karena komputer selalu dikaitkan dengan kesenangan, permainan dan 

kreativitas, sehingga pembelajaran itu akan meningkat. Komputer sebagai media 

pembelajaran yang baik di sekolah, harus memenuhi beberapa syarat. Sebab suatu 

media pembelajaran mempunyai kemampuan untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. Penggunaan komputer sebagai media pembelajaran harus 

mempunyai tujuan untuk memberikan motivasi kepada peserta didik. Selain itu, 

harus mampu merangsang peserta didik untuk mengingat apa yang sudah 

dipelajari dan dapat memberikan rangsangan belajar baru bagi peserta didik. 

Dengan demikian, media yang baik akan memiliki kemampuan untuk 

mengaktifkan peserta didik dalam memberikan tanggapan, umpan balik dan 

mendorong peserta didik untuk melakukan praktik-praktik dengan benar. 

Banyak keuntungan diperoleh dari penggunaan media komputer sebagai 

media pembelajaran yaitu (1) komputer memungkinkan peserta didik dapat 

belajar sesuai dengan kemampuan dan kecepatannya dalam memahami 

pengetahuan dan informasi yang ditayangkan, (2) penggunaan komputer dalam 

proses belajar membuat peserta didik dapat melakukan kontrol terhadap aktivitas 

belajarnya, (3) membantu peserta didik memperoleh umpan balik dan penguatan 

positif terhadap pembelajaran (Sanaky, 2010: 184). 

 

2.8 Tema Bunyi 

Tema Bunyi dipadukan antar berbagai disiplin ilmu. Dalam hal ini adalah 

Fisika dan Biologi. Dilihat dari disiplin ilmu fisika terdapat materi pengertian 
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bunyi, cepat rambat bunyi, jenis-jenis bunyi berdasarkan frekuensi, karakteristik 

bunyi, resonansi dan pemantulan bunyi, materi itu terdapat pada kelas VIII 

semester genap dan dipadukan dengan disiplin ilmu biologi yang terdapat materi 

telinga, yaitu membahas tentang bunyi dapat terdengar oleh telinga. Tema yang 

akan dikembangkan hanya materi yang dapat disimulasikan menggunakan 

animasi yaitu bunyi masuk ke telinga sehingga bunyi dapat terdengar. 

Berikut ini akan disajikan keterpaduan antara materi bunyi (materi Fisika) 

dan Indra Pendengaran (Biologi) sehingga menjadi Tema Bunyi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Tema Bunyi 

Materi bunyi merupakan suatu materi yang menjelaskan tentang 

bagaimana bunyi dihasilkan. Bunyi dihasilkan karena ada benda yang bergetar. 

Pada tema ini, penulis akan menjelaskan tentang materi bunyi. Dimana  pada tema 

ini penulis akan menjelaskan tentang mekanisme mendengar, menjelaskan konsep 
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cepat rambat bunyi, membedakan bunyi berdasarkan frekuensinya, menjelaskan 

karakteristik bunyi, menunjukkan gejala resonansi dalam kehidupan sehari-hari 

dan menjelaskan konsep pemantulan bunyi. 

 

2.9 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

     Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

Peserta didik sulit 

untuk menerima materi 

yang bersifat abstrak 

dan perlu pengamatan 

secara langsung 

Tuntutan KTSP & 

perkembangan 

teknologi penggunaan 

media 

Tema bunyi  

merupakan materi 

yang abstrak 

Pengembangan animasi gambar sebagai media pembelajaran berbasis komputer 

pada tema bunyi 

Produk diuji menggunakan pendekatan lesson study dan direvisi  

Produk diproduksi masal 

Produk teruji kelayakan dengan indikator: 

1. Validasi pakar menunjukkan kriteria baik dan atau sangat baik 

2. Tanggapan Peserta didik dan guru menunjukkan kriteria mendukung dan 

atau sangat mendukung 

3. Sebanyak ≥75% Peserta didik mencapai nilai ≥75. 
 



 
 

18 
 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Taman Pemalang khususnya 

kelas VIII Semester genap (II) Tahun Ajaran 2012/2013. 

 

3.2 Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R & D). Penelitian dan pengembangan ini digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2009: 298). Alur rancangan penelitian terlihat pada gambar 3.1 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  Rancangan Penelitian R & D 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah metode R & D dari Sugiyono (2009: 298) dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
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3.3.1 Potensi dan masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini mendorong 

sekolah untuk melengkapi kebutuhan sarana dan prasarana sekolah yang bersifat 

multimedia untuk membantu peserta didik dalam menerima materi pelajaran. 

Guru dapat mengoptimalkan kebermanfaatan laboratorium multimedia tersebut 

selama proses belajar mengajar. Kreativitas guru dalam membuat media 

pembelajaran inovatif akan meningkat dan peserta didik dapat belajar sesuai 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Tema bunyi merupakan objek yang abstrak karena membahas materi yang 

tidak bisa dilihat secara langsung, bagaimana bunyi dapat masuk ke otak dan 

terdengar oleh manusia. Pembelajaran tema bunyi terbatas pada penjelasan konsep 

tanpa peserta didik melihat secara langsung proses bunyi masuk ke otak, 

pembelajaran yang hanya membaca tanpa melihat secara langsung akan membuat 

peserta didik kurang paham. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis komputer dapat membantu 

masalah tersebut karena komputer dapat memvisualisasikan berbagai fakta 

ketrampilan, konsep dan menampilkan gambar-gambar yang bergerak sesuai 

dengan keperluannya. Kebutuhan akan media pembelajaran berbasis komputer 

semakin meningkat seiring dengan tuntutan KTSP dan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

3.3.2 Pengumpulan data 

Mengumpulkan data yang digunakan sebagai bahan perencanaan produk 

yang relevan. Pengumpulan data ini untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan 

penelitian tentang penggunaan media pembelajaran, kebutuhan media 

pembelajaran, pedoman penilaian kelayakan media pembelajaran yang baik 

mengenai tema bunyi. 

3.3.3 Desain produk 

Membuat produk media pembelajaran berbasis komputer pada tema bunyi 

menggunakan bahasa Indonesia yang dilengkapi dengan instrumen media. 

Langkah pembuatan produk dimulai dari penyusunan scrip yang akan ditampilkan 
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sebagai rangkaian peristiwa yang akan ditampilkan, penyusunan pokok materi 

secara ringkas dan penyusunan naskah secara keseluruhan. 

3.3.4 Validasi desain 

Menyerahkan produk awal untuk dievaluasi dan divalidasi oleh pakar 

menggunakan instrumen penilaian kelayakan media. Pakar dalam penelitian ini 

adalah pakar media dan pakar materi. 

3.3.5 Revisi desain 

Masukan dari pakar pada saat validasi desain digunakan untuk 

memperbaiki kekurangan media pembelajaran. Selanjutnya dilakukan revisi 

desain sebelum dilakukan uji coba produk pada skala terbatas. 

3.3.6 Uji coba produk  

Uji coba produk dalam skala terbatas dilakukan di SMP N 1 Taman 

Pemalang. Jumlah responden yang diambil adalah 15 anak peserta didik kelas IX 

yang dianggap telah mewakili populasi peserta didik. Pemilihan tersebut 

dikarenakan peserta didik kelas IX telah memperoleh materi bunyi ketika di kelas 

VIII sehingga diharapkan dapat melakukan penilaian kelayakan produk lebih baik. 

Uji coba dilakukan dengan pembelajaran menggunakan pembelajaran terpadu 

berbasis komputer pada tema bunyi, kemudian guru dan peserta didik memberi 

penilaian terhadap media tersebut. 

3.3.7 Revisi desain 

Mengevaluasi hasil uji coba produk awal dengan mengkaji 

kekurangannya. Revisi produk pada tahap ini diambil dari masukan guru dan 

peserta didik pada uji coba skala terbatas, kemudian disempurnakan untuk uji 

pemakaian produk, kemudian disempurnakan. 

3.3.8 Pemakaian produk 

Melakukan pemakaian produk dalam skala luas pada satu kelas peserta 

didik kelas VIII SMP N 1 Taman Pemalang. Uji coba dilakukan dengan 

pembelajaran menggunakan pembelajaran terpadu berbasis komputer pada tema 

bunyi dikaji melalui penerapan kegiatan lesson study, kemudian guru dan peserta 

didik memberi penilaian terhadap media tersebut. 

 



21 
 

 
 

3.3.9 Revisi desain 

Mengevaluasi hasil uji pemakaian produk, apabila masih terdapat 

kekurangan dilakukan penyempurnaan produk. Revisi pada tahap ini, diambil dari 

masukan dari peserta didik pada uji coba skala luas. 

3.3.10 Produk akhir 

Hasil akhir dari pembelajaran terpadu berbasis komputer pada tema bunyi 

dikaji melalui penerapan kegiatan lesson study yang telah melalui beberapa uji 

coba dan perbaikan. Tahap akhir adalah kegiatan pengemasan hasil produk, dan 

pemberian cover. Tahap akhir dilakukan setelah produk hasil pengembangan 

sudah diwujudkan dalam CD pembelajaran. 

 

3.4 Data dan Cara Pengumpulan Data 

Sumber data dan cara pengambilan data penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Data penilaian kelayakan media oleh pakar media dan pakar materi yang 

diperoleh dengan memberikan angket penilaian terhadap media pembelajaran 

IPA Terpadu. 

b. Data tanggapan guru dan peserta didik terhadap media pembelajaran IPA 

terpadu diperoleh dari angket peserta didik dan guru pada akhir pembelajaran. 

c. Data guru tentang pemakaian lesson study yang diperoleh dari angket 

penilaian lesson study pada media pembelajaran IPA terpadu  

d. Data keefektifan media pembelajaran di ambil dari hasil belajar peserta didik 

dengan berpedoman pada nilai ketuntasan KKM peserta didik. 

Data-data tersebut merupakan data kualitatif yang dianalisis secara 

deskriptif presentase dan hasilnya dikonversikan berdasarkan kriteria tertentu. 

Angket yang akan digunakan diambil dengan metode tertutup pilihan yaitu 

menyediakan item-item yang dirumuskan sesuai obyek peneliti sehingga 

memudahkan responden menentukan jawabannya. 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Data yang 

dianalisis adalah: 
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a) Data tentang instrumen penilaian kelayakan media pembelajaran oleh pakar 

media dan pakar materi dianalisis dengan memasukkan jawaban sesuai 

skornya sebagai berikut: 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

     = 3 – 1 

     = 2 

Setelah memperoleh rentang, langkah selanjutnya adalah menentukan 

panjang interval kelas (P) (Sudjana 2005). 

Panjang interval (P) = 
       

                      
 

      = 
 

 
 

      = 0,5 

Berdasarkan hasil interval kelas di atas, maka kriteria kelayakan media 

pembelajaran IPA terpadu oleh pakar dikonversikan dengan rumus : 

aspekjumlah

diperolehyangskor
K   

Hasil penskoran dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Konversi Nilai oleh Pakar Media dan Pakar Materi 

No. Rentang Skor Kriteria 

1. 2,50 < skor ≤ 3 Sangat baik 

2. 2,00 < skor ≤ 2,50 Baik 

3. 1,50 < skor ≤ 2,00 Kurang baik 

4. 1 < skor ≤ 1,50 Tidak baik 

 

b) Data tentang instrumen penilaian kelayakan keterpaduan isi media 

pembelajaran IPA terpadu oleh pakar materi dianalisis dengan rumus sebagai 

berikut : 

%100x
maksimalSkor

YaJawaban
p   

Keterangan:  

P = Presentase  
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c) Data tanggapan peserta didik dan guru terhadap media dihitung dengan 

tabulasi data kemudian jawaban dimasukkan sesuai skornya. Skor 4 untuk 

jawaban SS, skor 3 untuk jawaban S, skor 2 untuk jawaban KS dan skor 1 

untuk jawaban TS.  

Skor tertinggi = 4 

Skor terendah = 1 

Kelas yang dikehendaki ada 4 yaitu, Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang 

Baik (KB) dan Tidak Baik (TB). 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

   = 4 – 1 

   = 3 

Panjang interval (P) = 
       

                      
  

      = 
 

 
 

 = 0,75 

Berdasarkan perhitungan kriteria kelayakan media pembelajaran IPA terpadu 

oleh pakar, dikonversikan dengan rumus sebagai berikut: 

aspekjumlah

diperolehyangskor
K 

 

Keterangan :  

K = presentase yang diperoleh 

 

Hasil penskoran dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Konversi Nilai oleh Guru dan Peserta didik 

No Rentangan Skor Kriteria 

1. 3,25 < skor ≤ 4 Sangat Baik 

2. 2,50 < skor ≤ 3,25 Baik 

3. 1,75 < skor ≤ 2,50 Kurang Baik 

4. 1 < skor ≤ 1,75 Tidak Baik 

 

Berdasarkan hasil kriteria yang diperoleh maka dihitung persentase tanggapan 

responden dengan rumus sebagai berikut :  
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%100XN

ni
K

  

Keterangan : 

K  = persentase skor yang diperoleh 

∑ni= Jumlah skor yang diperoleh 

N  = Jumlah skor maksimal 

Hasil presentase akan dikonversikan berdasarkan kriteria berikut: 

Tabel 3.3. Konversi Persentase Skor Tanggapan Guru dan Peserta didik 

No. Interval % skor Kriteria 

1. 81,25% ˂  skor ≤ 100% Sangat Baik 

2. 62,50% ˂  skor ≤ 81,25% Baik 

3. 43,75% ˂  skor ≤ 62,50% Kurang Baik 

4. 25% ˂  skor ≤ 43,75% Tidak Baik 

 

d) Data Hasil Evaluasi pembelajaran 

Hasil evaluasi pembelajaran dinyatakan telah memenuhi ketuntasan individu 

apabila mencapai skor ≥75% sesuai dengan (KKM). Selanjutnya hasil 

evaluasi tersebut dianalisis untuk mengetahui ketuntasan klasikal dengan 

kriteria ketuntasan klasikal ≥75% peserta didik telah memenuhi nilai 

ketuntasan individu. Nilai ketuntasan klasikal dianalisis dengan rumus 

sebagai berikut: 

%100x
siswa

untast siswa
N




  

Keterangan : 

N : Ketuntasan klasikal peserta didik 

e) Data Hasil Lesson study  

Data hasil Lesson study pada pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran IPA terpadu yang telah dinilai oleh guru-guru yang merupakan 

tim lesson study dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
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%100XN

ni
K

  

Keterangan : 

K = persentase skor yang diperoleh 

∑ni = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal 

 

Hasil penskoran akan dikonversikan berdasarkan kriteria berikut: 

Tabel 3.4. Konversi Nilai Lesson study 

No. Interval % skor Kriteria 

1. 81,25% ˂  skor ≤ 100% Sangat Baik 

2. 62,50% ˂  skor ≤ 81,25% Baik 

3. 43,75% ˂  skor ≤ 62,50% Kurang Baik 

4. 25% ˂  skor ≤ 43,75% Tidak Baik 

 

Prosedur penelitian Lesson study 

Rincian penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini dimulai dari pelaksanaan workshop lesson study, yaitu 

pembentukan tim lesson study dan penyamaan persepsi pelaksanaan antar 

anggota tim. 

2. Tahap pelaksanaan lesson study 

a. Plan, tahap ini, tim lesson study secara bersama-sama melakukan 

penelitian awal dan mengumpulkan informasi tentang pelaksanaan 

pembelajaran IPA di SMP, informasi tentang subjek yang akan diteliti, 

serta permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran yang telah 

berlangsung, kemudian melakukan analisis kebutuhan. Selanjutnya tim 

lesson study membuat desain model pembelajaran yang akan 

dikembangkan meliputi penentuan tema pembelajaran, penentuan materi 

pembelajaran, penyusunan silabus, RPP dan perangkat evaluasi. 

b. Do, tim lesson study mengembangkan perangkat pembelajaran dengan 

mengujicobakan produk yang telah dibuat ke Peserta didik. Pada 

pelaksanaan lesson study menggunakan 3 sampai 5 anggota tim. Salah satu 
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anggota tim bertindak sebagai guru model dan anggota lainnya mengamati 

proses pembelajaran. 

c. See, setelah pelaksanaan pembelajaran, tim lesson study melakukan diskusi 

untuk merefleksi proses pembelajaran. Hasil refleksi digunakan untuk 

memperbaiki desain model pembelajaran dan dilanjutkan dengan tahapan 

berikutnya sehingga didapatkan desain model pembelajaran yang 

sempurna dan siap untuk diimplentasikan.  

 

3.6 Kriteria Kelayakan  

Kriteria kelayakan animasi gambar sebagai media pembelajaran berbasis 

komputer pada tema bunyi diukur dari : 

a. Hasil analisis uji kelayakan oleh pakar media dan pakar materi memperlihatkan 

skor ≥ 2,01dengan kriteria “baik” dan atau “sangat baik”. 

b. Hasil analisis keterpaduan isi media pembelajaran IPA terpadu oleh pakar 

materi memperlihatkan semua aspek dalam lembar validasi mendapat nilai atau 

respon positif (Ya/Ada). 

c. Tanggapan oleh guru dan peserta didik memperlihatkan skor ≥2,51 dengan 

kriteria “baik” dan atau “sangat baik”. 

d. Hasil lesson study memperlihatkan skor ≥62,50% dengan kriteria “baik” dan 

atau “sangat baik”. 

 

3.7 Kriteria Keefektifan  

Kriteria keefektifan media pembelajaran diambil dengan ketuntasan nilai 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) Peserta didik. Media pembelajaran 

dinyatakan efektif apabila ≥75% peserta didik mendapat nilai evaluasi dan 

ulangan harian diatas nilai KKM yaitu dengan nilai ≥75. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian diharapkan akan memperoleh hasil sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan dan 

keefektifan pengembangan produk media pembelajaran pada tema bunyi. 

Penelitian pengembangan media pembelajaran ini dilakukan sesuai prosedur 

penelitian modifikasi dari Sugiyono (2009). Berikut adalah uraian hasil penelitian. 

4.1.1 Proses pengembangan  

4.1.1.1 Identifikasi potensi dan masalah 

Setiap sekolah di daerah Jawa Tengah rata-rata sudah terdapat 

laboratorium komputer. Keberadaan laboratorium komputer sebagai sumber 

belajar berbasis IT (Information and Technology) merupakan salah satu potensi 

yang terdapat di SMP N 1 Taman Pemalang, namun laboratorium komputer 

tersebut belum digunakan secara optimal. Berdasarkan observasi dan wawancara 

dengan guru, pemakaian laboratorium hanya digunakan untuk mata pelajaran 

yang berbasis IT saja. 

4.1.1.2 Pengumpulan data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data mengenai kebutuhan 

penggunaan media yang bisa mempermudah penyampaian materi dengan konsep 

abstrak. Media pembelajaran yang dikembangkan memfasilitasi animasi-animasi 

untuk membantu pemahaman peserta didik tentang tema bunyi. Peneliti mencari 

informasi tentang hardware dan software yang dapat digunakan untuk membuat 

media pembelajaran yang dapat menampilkan animasi, akhirnya peneliti 

menentukan untuk menggunakan software SwishMax3. 

Media pembelajaran ini terdiri dari teks, gambar, dan suara. Gambar yang 

digunakan adalah gambar gitar, gambar seorang anak di sebelah rel kereta api, 
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gambar anak berteriak, gambar telinga, gambar pendulum. Beberapa gambar 

tersebut dibuat animasi. Suara yang digunakan adalah narasi dan instrumentalia. 

4.1.1.3 Desain produk 1 

Penyusunan desain media pembelajaran melalui beberapa tahap yaitu 

penyusunan tema, penyusunan script, penyusunan naskah secara keseluruhan, 

penyusunan narasi yang akan digunakan untuk melengkapi isi media 

pembelajaran dan editing. Sistematika materi diawali dari petunjuk penggunaan 

media pembelajaran, judul tema, tujuan pembelajaran, apersepsi, materi utama, 

dan evaluasi. Tampilan awal yaitu tampilan petunjuk penggunaan media, halaman 

judul materi yang di desain menarik dengan animasi gitar dan suara. Tampilan 

awal desain media pembelajaran terdapat pada Gambar 4.1. 

 
   (a) 

 

 
      (b) 
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(c) 

 

Gambar 4.1  Tampilan Media Pembelajaran, a) Tampilan Awal, b) Tampilan 

Petunjuk, c) Halaman Judul 

 

Tampilan menu utama memfasilitasi petunjuk isi media pembelajaran 

secara keseluruhan yaitu berisi tentang apersepsi, kompetensi, materi dan 

evaluasi. Ilustrasi tampilan menu utama dapat dilihat pada gambar 4.2 dan  

tampilan evaluasi terdapat pada gambar 4.3.  

 

Gambar 4.2 Tampilan Menu Utama a) Tombol Menu Utama, b) Tombol 

Keluar, c) Tombol Untuk Memilih Sound Dihidupkan atau 

Dimatikan, d) Profil Peneliti, e) Daftar Pustaka 

a) 

c) 

b) 

d 

e 
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    (a) 

 

 
(b) 

Gambar 4.3 Tampilan Evaluasi a) Pertemuan 1,  b) Pertemuan 2 

4.1.1.4 Validasi desain 

Desain media pembelajaran divalidasi oleh dua dosen pakar. Dosen-dosen 

pakar tersebut merupakan pakar media dan pakar materi. Hasil penilaian 

kelayakan media pembelajaran oleh pakar media dan pakar materi dapat diamati 

pada tabel 4.1 sampai tabel 4.3. Bukti penilaian oleh pakar media dan pakar 

materi dapat dilihat pada Lampiran 4 dan 6. 
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Tabel 4.1  Rekapitulasi Hasil Penilaian Kelayakan Media Pembelajaran IPA 

Terpadu Berbasis Komputer oleh Pakar Media 

No. Aspek Media Skor 

Aspek Perangkat Lunak 

1. Efektif dan efisien dalam pengembangan dan penggunaan 

media pembelajaran 

3 

2. Maintenable (dapat dipelihara/ dikelola dengan mudah) 3 

3. Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana 

pengoperasiannya) 

3 

4. Kompatibilitas  3 

5. Reusable 2 

Aspek Komunikasi Visual  

6. Komunikatif  3 

7. Kreatif dalam ide dan penuangan gagasan 2 

8. Sederhana dan memikat 3 

9. Audio (narasi, sound effect, backsound, musik) 3 

10. Visual (layout design, typography, warna) 3 

11. Media bergerak (animasi) 3 

12. Layout interactive (ikon navigasi) 3 

Jumlah Skor 34 

Rata-rata skor 2,83 

Kriteria Sangat 

Baik 

data perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran  8. 

Tabel 4.2  Rekapitulasi Hasil Penilaian Kelayakan Materi Pembelajaran IPA 

Terpadu Berbasis Komputer oleh Pakar Materi 

No. Aspek Materi Skor 

Aspek Desain Pembelajaran 

1. Kejelasan tujuan pembelajaran 3 

2. Relevansi tujuan pembelajaran dengan SK/KD/Kurikulum 3 

3. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 2 

4. Ketepatan penggunaan strategi pembelajaran 3 

5. Interaktivitas  3 

6. Pemberian motivasi belajar 3 

7. Kontekstualitas dan aktualitas 2 

8. Kedalaman materi 2 

9. Kemudahan untuk dipahami 3 

10. Sistematis/ runtut/ alur logika jelas 3 

11. Kejelasan uraian, pembahasan, contoh, simulasi dan latihan 2 

12. Konsistensi evaluasi dengan tujuan pembelajaran 3 

Jumlah Skor 32 

Rata-rata skor 2,66 

Kriteria Sangat 

Baik 

data perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8. 
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Tabel 4.3  Rekapitulasi Hasil Penilaian Kelayakan Keterpaduan Materi 

Pembelajaran oleh Pakar Materi 

No. Aspek Keterpaduan Jawaban 

1. Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain atau disiplin 

ilmu lain 

Ya 

2. Jejaring tema mewakili tema bunyi yang terdiri dari 

disiplin ilmu Fisika dan Biologi 

Ya 

3. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan Ya 

4. Pada media pembelajaran sudah dapat menjawab materi 

yang sulit dijelaskan tanpa adanya pengamatan secara 

langsung 

Ya 

5. Pada tema yang dikembangkan walaupun terdiri dari dua 

disiplin ilmu tetapi pada media tetap disajikan teratur, 

terarah, utuh, dan menyeluruh 

Ya 

6. Tema yang dikembangkan salah satu  materinya dapat 

digunakan untuk mempelajari dan memahami materi 

berikutnya 

Ya 

7. Tema yang dikembangkan mudah untuk dipahami 

keterpaduannya 

Ya 

8. Contoh-contoh yang disajikan sudah terdapat salah satu 

contoh keterpaduan dari masing-masing materi 

Ya 

9. Ketepatan uraian dari materi yang dipadukan Ya 

10. Media pembelajaran dapat membantu keseragaman 

pengamatan atau persepsi belajar  

Ya 

data perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8. 

 

4.1.1.5 Revisi Desain 

Desain yang sudah divalidasi oleh pakar selanjutnya di revisi sesuai 

masukan dari kedua pakar. Revisi dari pakar dapat dilihat pada tabel 4.4. 
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Tabel 4.4  Revisi Desain Media Pembelajaran IPA Terpadu Berbasis Komputer 

oleh Pakar Media dan Pakar Materi 

 

Aspek Media Aspek Materi 

Sebelum 

revisi 

Revisi Sebelum 

revisi 

Revisi 

Audio 

(narasi, 

sound effect, 

backsound, 

musik) 

Musik terlalu keras dan 

narasi terlalu pelan, 

seharusnya dibedakan 

antara volume musik 

dan narasi 

Kontekstualitas 

dan aktualitas 

1. Pada tampilan evaluasi 

terdapat menu home, 

sebaiknya di hapus 

 

Visual 

(layout, 

desain, 

typography, 

warna) 

Menambahkan logo 

unnes pada awal media. 

Kedalaman 

materi 

1. Jawaban pada pilihan 

ganda nomor 8, kunci 

jwaban A, di revisi 

jawaban D. 

2. Perubahan kata 

“gabungan” menjadi 

“berasal dari” 

3. Menambahkan materi 

perambatan bunyi yang 

dipengaruhi oleh suhu. 

Layout 

interactive 

(ikon 

navigasi) 

2. Pada petunjuk 

ditambahkan tombol 

untuk menuju 

halaman selanjutnya, 

agar peserta didik 

tidak tergesa-gesa 

membaca petunjuk. 

Kejelasan 

uraian, 

pembahasan, 

contoh, 

simulasi dan 

latihan 

Menambahkan gambar 

keterpaduan antara materi 

bunyi dan telinga 

 

Berdasarkan tabel 4.4, beberapa ilustrasi revisi atas masukan dari pakar 

media ditampilkan pada gambar 4.4 dan 4.5. 

1. Audio (narasi, sound effect, backsound, musik) 

Musik diperhalus dan narasi dikeraskan, supaya ada perbedaan antara 

instrumentalia dan narasi agar Peserta didik lebih paham karena adanya perbedaan 

tinggi rendahnya suara.  

2. Visual (layout, desain, typography, warna) 

Menambahkan logo unnes dan prodi agar pemakai media mengetahui media 

pembelajaran itu di buat oleh mahasiswa prodi pendidikan IPA dari Universitas 

Negeri Semarang. 



34 
 

 
 

        (a) 

   
        (b) 

Gambar 4.4 Tampilan Visual (layout, desain, typography, warna) a) sebelum 

direvisi, b) setelah revisi 

3. Layout interactive (ikon navigasi) 

Menambahkan tombol menuju halaman selanjutnya pada halaman petunjuk 

penggunaan media pembelajaran, agar peserta didik tidak tergesa-gesa dalam 

membaca petunjuk dan lebih memahami isi petunjuk penggunaan media.  

  
   (a) 
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(b) 

Gambar 4.5 Tampilan Petunjuk Penggunaan Media Pembelajaran a) Sebelum 

Revisi, b) Setelah Revisi 

 

Beberapa komponen aspek materi mendapat masukan dari pakar materi. 

Berikut ini disajikan ilustrasi revisi beberapa komponen aspek materi berdasarkan 

masukan dari pakar materi pada gambar 4.6 sampai 4.8. 

1. Kontekstualitas dan aktualitas 

Pada halaman evaluasi, adanya evaluasi pada media pembelajaran adalah 

untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik tentang materi dalam media 

pembelajaran. Pakar materi memberi masukan untuk menghapus menu home pada 

tampilan evaluasi, karena peserta didik dapat membuka materi untuk membantu 

mengerjakan evaluasi. 

 
      (a) 
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(b) 

Gambar 4.6 Kontekstualitas dan Aktualitas, (a) Sebelum Revisi, b) Setelah Revisi 

 

2. Kedalaman Materi 

Masukan pakar tentang kedalaman materi yaitu mengganti kunci jawaban 

soal nomor 8 pada pertemuan ke 2, jawaban A yaitu panjang menjadi D frekuensi. 

Selain itu, mengganti kata yang kurang tepat “gabungan” menjadi kata yang tepat 

“berasal dari”, dan masukan pakar untuk menambahkan materi tentang cepat 

rambat bunyi yang dipengaruhi oleh suhu. 

 
          (a) 
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      (b) 

Gambar 4.7 Tampilan Kedalaman Materi (a) Sebelum Revisi, (b) Setelah Revisi 

3. Komponen kejelasan uraian, pembahasan, contoh, simulasi dan latihan, 

menambahkan gambar atau animasi telinga dengan sumber bunyi untuk 

mengetahui letak keterpaduan pada tema yang dikembangkan.  

    (a)     (b) 

Gambar 4.8 Tampilan Kejelasan Uraian, Pembahasan, Contoh, Simulasi 

a) Sebelum Revisi Tanpa Animasi b) Setelah Revisi dengan Animasi 

4.1.1.6 Uji coba produk skala terbatas 

Desain media pembelajaran yang telah dinilai oleh kedua pakar dan telah 

direvisi, selanjutnya diuji cobakan pada uji coba skala terbatas pada peserta didik 

kelas IX dengan sampel 15. Tanggapan peserta didik diambil dengan 

menggunakan angket yang disertai kritik dan saran sebagai pedoman revisi media 

pembelajaran yang diberikan setelah pembelajaran. Hasil tanggapan peserta didik 

ditunjukkan pada tabel 4.5 dan contoh angket tanggapan peserta didik pada uji 

coba skala terbatas dapat dilihat pada Lampiran 9. 
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Tabel 4.5  Rekapitulasi Tanggapan Peserta didik pada Uji Coba Skala Terbatas 

No.  Kriteria Tanggapan Rentang skor ∑ Peserta didik 

yang memberi 

tanggapan 

Persentase 

(%) 

1. Sangat Baik 3,25 < skor ≤ 4 4 26,5% 

2. Baik 2,50 < skor ≤ 3,25 10 66,5% 

3. Kurang Baik 1,75 < skor ≤ 2,50 1 7% 

4. Tidak Baik 1 < skor ≤ 1,75 0 0% 

Jumlah peserta didik dengan kriteria Sangat Baik dan Baik 14 93% 

data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 10. 

Berdasarkan tabel 4.5, jumlah responden yang memberi tanggapan “Sangat 

Baik” lebih sedikit dari pada responden yang memberi tanggapan “Baik”. Apabila 

digabungkan, responden yang memberi tanggapan “Sangat Baik” dan “Baik” 

sebesar 93% terhadap media pembelajaran. Untuk mengetahui rata-rata butir skor 

tanggapan peserta didik, dapat dilihat pada tabel 4.6.  

Tabel 4.6  Rata-rata Skor Tiap Butir dari Tanggapan Peserta didik pada Uji Coba 

Skala Terbatas. 

No. Tanggapan Rata-rata 

Skor 

Kriteria 

1. Ketertarikan mengikuti pembelajaran bunyi 

khususnya menggunakan media pembelajaran 

3,26 Sangat baik 

2. Media yang digunakan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

3 Baik 

3. Media yang digunakan mudah dioperasikan. 2,93 Baik 

4. Media yang digunakan dapat membantu pemahaman 

dalam mempelajari tema bunyi 

3,06 Baik 

5. Tampilan gambar dan animasi dalam media 

menarik. 

3,06 Baik 

6. Adanya kesempatan latihan soal dan mendapat 

informasi baru 

3,33 Sangat baik 

7. Termotivasi untuk belajar menggunakan media 

pembelajaran apalagi bila materi yang akan 

disampaikan adalah materi yang abstrak 

2,73 Baik 

8. Kemandirian dalam  memainkan animasi dalam 

media. 

2,86 Baik 

9. keefektifan pembelajaran dengan media 

pembelajaran. 

3,06 Baik 

10. Ketertarikan belajar dengan bantuan media 

pembelajaran pada materi abstrak dan diterapkan 

pada materi lain. 

3,2 Baik 

Jumlah 30,49  

Total rata-rata skor 3,05 Baik 

data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 10. 



39 
 

 
 

Berdasarkan tabel 4.6, rata-rata skor tiap butir tanggapan peserta didik 

sebagian besar menunjukkan tanggapan “baik”, hanya 2 butir tanggapan yang 

menunjukkan “sangat baik”. Dari kesepuluh butir tanggapan peserta didik 

mengenai media pembelajaran, menunjukkan keberterimaan media pembelajaran 

berbasis komputer karena mendapat kriteria “baik” dengan skor total rata-rata 

3,05 telah mencapai indikator keberterimaan baik yaitu skor ≥ 2,51. 

4.1.1.7 Revisi Produk1 

Masukan dari peserta didik pada tahap uji coba skala terbatas selanjutnya 

dijadikan pedoman untuk memperbaiki media pembelajaran. Pada uji coba skala 

terbatas, peserta didik memberikan masukan untuk memperbanyak 

gambar/animasi. 

1. Masukan tentang penambahan gambar atau animasi agar lebih bervariasi. 

Penambahan dilakukan pada materi tentang kuat bunyi, pada tampilan sub 

bab kuat bunyi dilakukan penambahan animasi untuk memperjelas 

pemahaman peserta didik tentang kuat bunyi.  

 
   (a)     (b) 

Gambar 4.9 Tampilan Kejelasan Uraian, Pembahasan, Contoh dan Simulasi  

(a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi 

 

Produk diperbaiki berdasarkan masukan dari angket tanggapan peserta 

didik. Produk diperbaiki untuk digunakan saat uji coba skala luas. 

4.1.1.8 Uji coba skala luas 

Produk media pembelajaran yang telah direvisi pada uji coba skala terbatas 

selanjutnya di uji cobakan pada skala luas dengan 36 peserta didik yang berasal 

dari kelas VIII SMP N 1 Taman Pemalang. Data hasil tanggapan peserta didik 
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ditunjukkan pada tabel 4.7 dan contoh angket peserta didik pada uji coba skala 

luas dapat dilihat pada Lampiran 11. 

Tabel 4.7 Rekapitulasi Tanggapan Peserta didik pada Uji Coba Skala Luas 

No. Skor Kriteria ∑ Peserta didk yang 

memberi tanggapan  

Persentase 

(%) 

1. 3,25 < skor ≤ 4 Sangat baik 24 66,7% 

2. 2,50 < skor ≤ 3,25 Baik 12 33,3% 

3. 1,75 < skor ≤ 2,50 Kurang baik 0 0% 

4.     1 < skor ≤ 1,75 Tidak baik 0 0% 

Jumlah peserta didik dengan kriteria Sangat Baik dan Baik 35 100% 

data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 12. 

Berdasarkan tabel 4.7, jumlah peserta didik yang memberikan tanggapan 

“sangat baik” sebesar 66,7% dan tanggapan “baik” sebesar 33,3%. Rerata skor 

butir tanggapan peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8   Rerata Skor Tiap Butir Tanggapan Peserta didik pada Uji Coba 

Skala Luas 

No.  Tanggapan Rata-rata 

skor 

Kriteria 

1. Ketertarikan mengikuti pembelajaran bunyi 

khususnya menggunakan media pembelajaran 

3,28 Sangat Baik 

2. Media yang digunakan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

3 Baik 

3. Media yang digunakan mudah dioperasikan. 3,28 Sangat Baik 

4. Media yang digunakan dapat membantu 

pemahaman dalam mempelajari tema bunyi 

3,53 Sangat Baik 

5. Tampilan gambar dan animasi dalam media 

menarik. 

3,39 Sangat Baik 

6. Adanya kesempatan latihan soal dan mendapat 

informasi baru 

3,31 Sangat Baik 

7. Termotivasi untuk belajar menggunakan 

media pembelajaran apalagi bila materi yang 

akan disampaikan adalah materi yang abstrak 

3,30 Sangat Baik 

8. Kemandirian dalam  memainkan animasi 

dalam media. 

3,39 Sangat Baik 

9. keefektifan pembelajaran dengan media 

pembelajaran. 

3,36 Sangat Baik 

10. Ketertarikan belajar dengan bantuan media 

pembelajaran pada materi abstrak dan 

diterapkan pada materi lain. 

3,28 Sangat Baik 

Jumlah  33,1  

Total rata-rata skor 3,31 Sangat Baik 

data selengkapnya disajikan pada Lampiran 12. 
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Selain tanggapan peserta didik, data tanggapan dari guru juga berperan 

dalam menentukan keberterimaan media pembelajaran. Guru memberi tanggapan 

“baik” terhadap media pembelajaran dengan total rata-rata skor 3,19.  Hasil rata-

rata butir tanggapan guru dapat dilihat pada tabel 4.9 dan contoh angket 

tanggapan guru dapat dilihat pada Lampiran 13. 

Tabel 4.9 Rata-rata Skor Tiap Butir Tanggapan Guru 

No. Tanggapan Rata-rata 

skor 

Kriteria 

1. Pembelajaran tema bunyi berbantuan media 

pembelajaran menarik. 

3,33 Sangat Baik 

2. Saya merasa lebih mudah ketika 

membelajarkan tema bunyi dengan bantuan 

media ini. 

3 Baik 

3. Saya tertarik untuk membelajarkan materi 

IPA lain dengan bantuan media pembelajaran 

berbasis komputer. 

3,33 Sangat Baik 

4. Saya lebih termotivasi untuk membuat inovasi 

pembelajaran seperti media pembelajaran 

berbasis komputer ini. 

2,67 Baik 

5. Aktivitas Peserta didik selama proses 

pembelajaran tema bunyi dengan media ini 

meningkat. 

3,67 Sangat Baik 

6. Tampilan gambar dan animasi dalam media 

ini menarik dan memperjelas penyampaian 

3,33 Sangat Baik 

7. Penyajian materi tersusun logis dan 

sistematis. 

3 Baik 

Jumlah  22,33  

Total rata-rata skor 3,19 Baik  

data selengkapnya disajikan dalam Lampiran 14. 

 

Berdasarkan tabel 4.9, tidak semua butir tanggapan mendapat kriteria 

“sangat baik”. Hanya 4 butir tanggapan yang mendapat kriteria “sangat baik” dan 

3 butir tanggapan mendapat kriteria “baik”.  

Selain tanggapan peserta didik dan guru, kelayakan media pembelajaran 

berbasis komputer juga didukung dengan data hasil evaluasi. Data hasil evaluasi 

ini digunakan untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran. Rekapitulasi 

hasil evaluasi dan ulangan harian media pembelajaran terlihat pada tabel 4.10 dan 

contoh hasil evaluasi dan ulangan harian dapat dilihat pada Lampiran 15.  
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Tabel 4.10  Rekapitulasi Hasil Evaluasi dan Ulangan Harian dengan Media 

Pembelajaran. 

No. Data Kelas VIII 

1. Nilai tertinggi 97,5 

2. Nilai terendah 60 

3. Nilai rata-rata 80 

4. Peserta didik yang tuntas belajar 32 

5. Peserta didik yang belum tuntas belajar 4 

6. Presentase ketuntasan klasikal 88,89% 

data perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 16. 

 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa media pembelajaran efektif digunakan 

sebagai media pembelajaran berbasis komputer karena ≥75% peserta didik 

memperoleh nilai ≥75 sehingga ketuntasan klasikal tercapai. 

4.1.1.9 Revisi Produk 2 

Hasil analisis angket tanggapan dan masukan pada tahap uji coba skala 

luas selanjutnya digunakan untuk pedoman penyempurnaan produk. Selanjutnya 

berdasarkan masukan dari peserta didik dan guru untuk penyempurnaan media 

pembelajaran. Masukan yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Masukan dari peserta didik tentang pilihan jawaban yang membingungkan, 

artinya pilihan jawaban sama. Ilustrasi tampilan jawaban evaluasi 

berdasarkan masukan peserta didik ditampilkan pada gambar 4.10. 

 
      (a) 
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      (b) 

Gambar 4.10 Soal yang Membingungkan a) sebelum revisi, b) setelah revisi 

4.1.1.10 Produk akhir media pembelajaran 

Setelah produk direvisi selanjutnya dilakukan pengemasan pada hasil 

produk media pembelajaran meliputi pemberian cover dan petunjuk penggunaan 

media pembelajaran sehingga produk akhir media pembelajaran diwujudkan 

dalam CD pembelajaran.  

4.1.2 Pelaksanaan Lesson study 

Lesson study memiliki peran cukup besar dalam mengkondisikan  

pembelajaran agar terlaksana dengan baik. Saran dan perbaikan-perbaikan yang 

diberikan oleh tim ahli lesson study sangat membantu guru dalam melaksanakan 

pembelajaran yang menarik. RPP yang disusun secara bersama-sama akan 

menghasilkan proses pembelajaran yang baik karena rancangannya di pikirkan 

tidak hanya oleh satu guru saja.  

Pembelajaran dengan lesson study ini melalui tiga tahapan yaitu plan 

(perencanaan), do (pelaksanaan) dan see (refleksi). Tabel kegiatan lesson study 

dapat dilihat pada tabel 4.11, berdasarkan tabel lesson study modifikasi dari 

Supatno 2009.  
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Tabel 4.11 Kegiatan Lesson study 

Kegiatan 

lesson study 

ke 

Tahap Kegiatan 

1 Plan  

SMP N 1 Taman 

Pemalang 

5 Mei 2013 

Menyiapkan RPP dan alat yang akan digunakan 

untuk demonstrasi sederhana yaitu membuat 

telepon kaleng 

Do  

SMP N 1 Taman 

Pemalang 

8 Mei 2013 

a. Proses penyampaian materi terlalu lama. 

b. Petunjuk penggunaan media pembelajaran 

kurang jelas. 

c. Sikap kurang aktif dari Peserta didik ketika 

kegiatan demonstrasi.  

d. Sikap kurang bertanggung jawab Peserta didik 

dengan media pembelajaran.  

See  

SMP N 1 Taman 

Pemalang 8 Mei 

2013 

a. Penyampaian materi tidak perlu terlalu lama, 

karena pada media pembelajaran sudah ada. 

b. Masih ada Peserta didik yang kurang paham 

dalam penggunaan media pembelajaran 

walaupun sudah ada pada media pembelajarn. 

c. Ketika demonstrasi, masih terdapat Peserta 

didik yang malu menjawab pertanyaan guru. 

d. Pada saat pembelajaran masih terdapat Peserta 

didik yang main dengan mengoperasikan media 

pembelajaran tidak sesuai perintah guru model. 

2 Plan  

SMP N 1 Taman 

Pemalang 

8 Mei 2013 

 

a. Mengurangi penyampaian materi. 

b. Membuat petunjuk penggunaan media 

pembelajaran yang di print out (lihat lampiran 

1), sehingga ketika sedang belajar, peserta didik 

tidak perlu membuka tampilan petunjuk 

pengoperasian media pembelajaran. 

c. Memberikan reward berupa pemberian nilai 

pada peserta didik yang bersedia bertanya dan 

menjawab pertanyaan guru. 

d. Membagi 2 jumlah peserta didik dalam satu 

kelas. Sehingga 1 komputer dioperasikan 1 

anak. 

Do  

SMP N 1 Taman 

Pemalang 

16 Mei 2013 

Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

lebih banyak belajar dari materi yang terdapat pada 

media pembelajaran agar peserta didik lebih aktif. 

See  

SMP N 1 Taman 

Pemalang 16 

Mei 2013 

Peserta didik lebih berkonsentrasi untuk belajar 

karena diberikan kesempatan untuk 

mengoperasikan dan belajar aktif dengan media 

pembelajaran. 
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Dari kegiatan lesson study tersebut, dapat dilihat hasil pengamatan 

keterlaksanaan pembelajaran pada tabel 4.12 dan 4.13 dan foto kegiatan 

pembelajaran melalui Lesson study dapat dilihat pada Lampiran 21. 

Tabel 4.12 Skor Keterlaksanaan Pembelajaran IPA Terpadu Menggunakan 

Media Pembelajaran melalui Lesson study Pertemuan 1 

 
Nama 

Observer 

Skor Pengamatan Kegiatan 

Keg Awal Keg Inti Keg Akhir 

Skor 

mak 

Skor 

riil 

% skor 

mak 

skor 

riil 

% Skor 

mak 

Skor 

riil 

% 

Observer 1 8 7 87,5 40 29 72,5 8 6 75 

Observer 2 8 5 62,5 40 28 70 8 5 62,5 

Observer 3 8 7 87,5 40 28 70 8 6 75 

Rata-rata per kegiatan 79,2  70,9  70,8 

Rata-rata per pertemuan  73,6 

data hasil penilaian observer dapat dilihat pada Lampiran 17. 

Tabel 4.13 Skor Keterlaksanaan Pembelajaran IPA Terpadu Menggunakan 

Media Pembelajaran melalui Lesson study Pertemuan 2 

 
Nama 

Observer 

Skor Pengamatan Kegiatan 

Keg Awal Keg Inti Keg Akhir 

Skor 

mak 

Skor 

riil 

% Skor 

mak 

Skor 

riil 

% Skor 

mak 

Skor 

riil 

% 

Observer 1 8 8 100 40 35 87,5 8 7 87,5 

Observer 2 8 6 75 40 32 80 8 7 87,5 

Observer 3 8 7 87,5 40 30 75 8 6 75 

Rata-rata per kegiatan 87,5  80,9  83,3 

Rata-rata per pertemuan 83,9 

data hasil penilaian observer dapat dilihat pada Lampiran 18. 

 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Proses Pengembangan Media Pembelajaran 

Proses pengembangan media pembelajaran telah memenuhi 3 komponen 

yaitu model pengembangan, prosedur pengembangan dan uji coba produk (Tim 

Puslitjaknov 2008). Penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis 

komputer telah dilaksanakan menggunakan model pengembangan prosedural 

yang mengikuti langkah-langkah prosedur pengembangan media dari Sugiyono. 

Pengembangan media pembelajaran dilakukan untuk membantu peserta didik 

untuk menerima dan memahami materi yang diberikan oleh guru terutama materi 

yang bersifat abstrak dan dalam pamahamannya perlu adanya pengamatan secara 
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langsung. Semua materi dengan konsep yang abstrak seperti pada tema bunyi ini, 

dimana peserta didik belajar untuk mengetahui bagaimana bunyi itu merambat 

dan dapat diterima oleh manusia sehingga manusia dapat mendengar bunyi yang 

divisualisasikan melalui aplikasi komputer. Oleh karena itu, dilakukan 

pengembangan media pembelajaran dengan menggunakan software SwishMax3 

yang dalam tampilannya merupakan serangkaian aplikasi komputer dalam bentuk 

teks, gambar, animasi dan suara. 

Tampilan menu utama meliputi tampilan petunjuk, apersepsi, kompetensi, 

materi dan evaluasi. Tampilan apersepsi ini dimaksudkan untuk menggali 

pengetahuan awal peserta didik tentang bunyi, selanjutnya tampilan kompetensi 

yang terdiri atas standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan tujuan 

pembelajaran.  Menu-menu tersebut di tampilkan agar peserta didik mengetahui 

materi yang akan diajarkan dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada 

menu utama juga terdapat tombol yang digunakan untuk mengatur on/off suara, 

tombol home dan tombol keluar. Pada bagian akhir media pembelajaran 

dilengkapi evaluasi yang digunakan sebagai tolok ukur pemahaman materi yang 

telah diberikan oleh guru mata pelajaran. 

Desain produk yang dikembangkan selanjutnya dinilai oleh pakar yaitu 

pakar media dan pakar materi. Hasil penilaian oleh pakar media memberikan hasil 

dengan kriteria “sangat baik” dan pakar materi dan keterpaduan juga memberikan 

hasil dengan kriteria “sangat baik”, sehingga media pembelajaran layak digunakan 

sebagai media pembelajaran berbasis komputer. Pakar media sebagian besar 

memberi skor 3 pada setiap komponen, hanya 2 komponen yaitu Reusable dan 

kreatif dalam ide dan penuangan gagasan yang mendapatkan skor 2. Komponen 

Reusable mendapat skor 2 dikarenakan media pembelajaran yang dikembangkan 

hanya dapat digunakan untuk menjelaskan materi tentang bunyi dan sistem 

pendengaran saja, dan tidak dapat digunakan untuk mengajar materi atau tema 

yang lain. Komponen kreatif dalam ide dan penuangan gagasan juga hanya 

mendapat skor 2 dikarenakan pada media pembelajaran yang dikembangkan tidak 

dapat mengenalkan kerja ilmiah, media pembelajaran ini hanya menyajikan 

gambar/animasi untuk memberikan pemahaman materi kepada peserta didik. 
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Demikian juga dengan pakar materi, sebagian besar memberi skor 3 pada setiap 

komponen, namun komponen kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, 

kontekstualitas dan aktualitas, kedalaman materi dan kejelasan uraian, 

pembahasan, contoh, simulasi dan latihan mendapat skor 2. Pada aspek 

kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran memperoleh skor 2, hal ini 

dikarenakan tujuan dalam media pembelajaran kurang komunikatif, tidak 

dijelaskan hubungan antar tujuan pembelajaran. Untuk aspek kontekstualitas dan 

aktualitas mendapat skor 2, hal ini dikarenakan materi dalam media pembelajaran 

tidak dilakukan dengan langkah-langkah metode ilmiah. Aspek kedalaman materi 

dan kejelasan uraian mendapat skor 2 dikarenakan perlunya penambahan materi 

pada media pembelajaran dan perlunya penambahan gambar/animasi pada media 

pembelajaran. Untuk keterpaduan, semua pakar memberi nilai semuanya positif, 

sehingga aspek keterpaduan dinyatakan layak. 

 

4.2.2 Uji Coba Media Pembelajaran 

4.2.1.1 Uji coba skala terbatas 

Peneliti melakukan uji coba skala terbatas pada 15 anak kelas IX di SMP 

N 1 Taman Pemalang dengan pertimbangan bahwa peserta didik kelas IX pernah 

menerima materi tentang bunyi dan sistem pendengaran. Materi bunyi ini di 

berikan di kelas VIII semester genap dan materi sistem pendengaran diberikan 

kelas IX semester ganjil. Alasan lain uji coba diberikan pada kelas IX adalah agar 

peserta didik memiliki pemikiran yang lebih untuk memberikan saran yang lebih 

terperinci karena pernah menerima materi tersebut di bandingkan dengan peserta 

didik kelas VIII yang belum pernah menerima materi tersebut, sehingga 

diharapkan dapat memberikan saran untuk dapat dijadikan bahan pertimbangan 

untuk memperbaiki produk media pembelajaran agar media pembelajaran lebih 

baik. 

Hasil tanggapan yang diberikan kepada peserta didik pada uji coba skala 

terbatas ini, rata-rata peserta didik memberikan tanggapan “baik” terhadap media 

pembelajaran. Dari 15 peserta didik 5 responden yang memberikan tanggapan 

“sangat baik” 9 responden  memberikan tanggapan “baik” dan hanya 1 yang 



48 
 

 
 

memberikan tanggapan “kurang baik” dan tidak ada peserta didik yang 

memberikan tanggapan “tidak baik”. Peserta didik yang memberikan tanggapan 

“kurang baik” disebabkan karena perlunya penambahan animasi dalam media 

pembelajaran. Dengan hasil persentase mencapai 93% peserta didik memberi 

tanggapan “sangat baik” dan “baik” menunjukkan bahwa media pembelajaran 

dinyatakan layak dan dapat diterima oleh peserta didik untuk membantu 

pemahaman dalam belajar karena hasil tanggapan menunjukkan skor yang 

menyatakan keberterimaan media pembelajaran karena telah melebihi indikator 

yang ditentukan. 

Berdasarkan hasil angket, beberapa peserta didik memberi masukan dan 

kritik yang selanjutnya menjadi bahan untuk melakukan revisi produk. Dari 

peserta didik yang memberi masukan, semuanya memberi masukan untuk 

menambah gambar atau animasi agar lebih menarik. Banyak pula peserta didik 

yang menyatakan sudah puas dengan informasi yang diberikan dan materi dalam 

media pembelajaran mudah dipahami. 

4.2.1.2 Revisi produk 1 

Pada uji coba skala terbatas, media pembelajaran diterima dengan baik 

oleh peserta didik karena telah mencapai indikator keberterimaan media 

pembelajaran dengan skor ≥2,51 walaupun masih ada yang harus diperbaiki. 

Bagian yang perlu direvisi adalah penambahan animasi untuk membantu 

pemahaman peserta didik. Animasi yang diberikan adalah animasi tentang kuat 

bunyi. 

Hasil belajar ditentukan dengan evaluasi berupa soal pilihan ganda yang 

tersedia dalam media pembelajaran dan soal ulangan harian. Soal evaluasi ini 

diberikan diakhir proses belajar mengajar, sedangkan ulangan harian diberikan di 

akhir pembelajaran tentang tema bunyi ini. 

4.2.1.3 Uji coba skala luas  

Uji coba skala luas dilakukan pada satu kelas peserta didik kelas VIII G 

SMP N 1 Taman Pemalang. Pada uji coba skala luas ini 100% peserta didik 

memberikan tanggapan “sangat baik” dan “baik” sehingga menunjukkan respon 

baik yang diberikan peserta didik untuk media pembelajaran. Presentase ini 
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menunjukkan peningkatan tanggapan apabila dibandingkan dengan presentase 

pada tahap uji coba skala terbatas yang hanya mendapatkan skor sebesar 93%. Hal 

ini dikarenakan pada peserta didik kelas VIII belum pernah memperoleh 

pembelajaran dengan bantuan media pembelajaran, sehingga ketika pembelajaran 

dengan media pembelajaran berbasis komputer diberikan, peserta didik merasa 

senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Rata-rata skor butir tanggapan peserta didik pada saat uji coba skala luas 

menunjukkan dari sepuluh butir tanggapan peserta didik diperoleh skor ≥2,51 

dengan kriterian “sangat baik”. Hal ini sesuai dengan keberterimaan media 

pembelajaran, namun untuk tanggapan peserta didik pada butir 2 mengenai, 

kesesuaian isi media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran mendapat skor 3 

dengan kriteria “baik”. Hal ini dikarenakan peserta didik kurang memahami 

tujuan pembelajaran walaupun sudah peneliti tampilkan pada media pembelajaran 

dan sudah peneliti jelaskan. 

Perbandingan rata-rata skor pada uji coba skala terbatas dan skala luas, 

untuk tanggapan pada butir 3 dan butir 8 mengenai kemudahan untuk 

mengoperasikan media pembelajaran dan kemandirian penggunaan media 

pembelajaran, pada uji coba skala terbatas mendapat skor 2,93 dan 2,86 dengan 

kriteria “baik”, namun pada uji coba skala luas mendapat skor 3,28  dan 3,39 

dengan kriteria “sangat baik”. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman peserta 

didik tentang petunjuk media pembelajaran. Pada uji coba skala luas, selain 

petunjuk pada media pembelajaran, peneliti memberi petunjuk dalam bentuk print 

out supaya ketika peserta didik kesulitan dalam penggunaan media pembelajaran, 

peserta didik dapat membaca petunjuk yang telah disediakan oleh peneliti. 

Perbandingan rata-rata skor yang selanjutnya pada butir tanggapan ke 5, 7, 

9 dan 10 mengenai bentuk animasi, motivasi belajar dengan bantuan media 

pembelajaran, keefektifan pembelajaran dan ketertarikan untuk menggunakan 

media pembelajaran dalam proses belajar mengajar sehari-hari pada uji coba skala 

terbatas mendapat tanggapan “baik” tetapi pada uji coba skala luas mendapat 

tanggapan “sangat baik”. Hai ini terlihat, peserta didik kelas VIII lebih antusias 

atau lebih tertarik dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan bantuan media 
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pembelajaran karena media pembelajaran ini tergolong baru dan pada proses 

belajar mengajar belum pernah menggunakan media pembelajaran selain itu 

dalam pembelajaran ini peserta didik diajak untuk mengoperasikan sendiri media 

pembelajaran selain itu pembelajaran dilakukan dilaboratorium komputer 

sehingga peserta didik tidak merasa bosan. 

 Selain dari tanggapan peserta didik, tingkat keberterimaan media 

pembelajaran juga diukur dari tanggapan guru. Guru memberi tanggapan “baik” 

terhadap media pembelajaran. Ketujuh butir tanggapan guru, hanya 4 butir yang 

menunjukkan kriteria “sangat baik” dan 3  butir yang menunjukkan kriteria “baik” 

yaitu pada butir 2, 4 dan 7. Hal ini dikarenakan pada media pembelajaran yang 

dikembangkan kurang adanya narasi/ bunyi sesuai dengan tema yang ada, yang 

ada hanya instrumentalia. Pada butir 4 mendapat kriteria “baik” karena menurut 

para guru, penggunaan media pembelajaran hanya dapat dilakukan pada materi-

materi tertentu. Butir ke 7 juga mendapat kriteria “baik” hal ini dikarenakan 

penyajian materi kurang sesuai dengan peneliti tulis pada RPP. Walaupun 

demikian, media pembelajaran sudah dapat dikatakan layak dan baik untuk 

membantu dalam proses belajar mengajar, karena sudah melebihi kriteria 

keberterimaan media pembelajaran yaitu ≥2,51. Keseluruhan rata-rata butir 

tanggapan guru adalah 3,19 dengan kriteria “baik” dan rata-rata skor tanggapan 

guru adalah 3,14 dengan kriteria “baik”. Penggunaan media pembelajaran sangat 

membantu peserta didik untuk memahami materi yang diajarkan, karena dengan 

media pembelajaran peserta didik dapat melakukan pengamatan terhadap materi 

yang bersifat abstrak walaupun hanya dengan melihat gambar. Peserta didik 

menjadi tidak bosan mengikuti pembelajaran karena selain pembelajaran 

dilakukan di laboratorium komputer, peserta didik juga dapat melihat gambar dan 

melakukan pengoperasian sendiri. 

4.2.1.4 Revisi produk 2  

Butir tanggapan peserta didik dari uji coba skala luas mendapat kriteria 

”sangat baik” dengan indikator keberterimaan dengan pencapaian skor ≥2,51 

sehingga media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan layak dan dapat 

diterima oleh peserta didik. Pada uji coba skala terbatas mendapat kriteria “baik” 
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sedangkan pada uji coba skala luas mendapat kriteria “sangat baik” dengan 

pencapaian skor untuk kriteria “baik” atau “sangat baik” adalah ≥2,51. Walaupun 

pada uji coba skala terbatas dan skala luas mendapat kriteria yang berbeda, tetapi 

media pembelajaran sudah dapat dikatakan layak atau diterima karena sudah 

sesuai dengan indikator keberterimaan dengan pencapaian skor ≥2,51. 

Keberterimaan media pembelajaran yang dinyatakan “sangat baik” menunjukkan 

bahwa media pembelajaran berbasis komputer sesuai dengan kebutuhan pengguna 

dan bermanfaat bagi pengguna. 

Kekurangan dalam media pembelajaran ini masih ada ketika peserta didik 

memberi masukan dan kritik pada angket yang peneliti berikan untuk menilai 

media pembelajaran yang dikembangkan. Beberapa peserta didik berpendapat 

bahwa pada soal evaluasi yang berbentuk pilihan ganda, banyak pilihan jawaban 

yang membingungkan. Masukan ini menjadi pertimbangan untuk melakukan 

revisi produk. 

Pada uji coba skala luas, media pembelajaran secara keseluruhan 

memperoleh kriteria “baik” dan layak sehingga dapat membantu penyampaian 

materi pelajaran dan membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran, 

walaupun masih harus diperbaiki. Bagian yang perlu diperbaiki adalah pada 

bagian evaluasi, yaitu mengganti pilihan jawaban pada soal pilihan ganda, karena 

terdapat beberapa pilihan jawaban yang membingungkan. 

Pada uji coba skala luas, guru tidak banyak memberikan masukan. 

Berdasarkan hasil tanggapan guru media pembelajaran dinyatakan layak dan baik 

digunakan untuk membantu dalam proses belajar mengajar karena sudah 

memenuhi kriteria keberterimaan media pembelajaran yaitu dengan skor ≥2,51. 

Beberapa guru memberikan masukan yaitu media pembelajaran memang harus 

menggunakan bahasa yang gaul, mudah dipahami, tetapi mengena pemahaman 

materinya untuk membantu pemahaman peserta didik memahami materi 

pelajaran. Media pembelajaran diharapkan selain dapat membantu pemahaman 

juga membangkitkan suasana yang menyenangkan. Menurut pendapat guru yang 

lain, dengan media pembelajaran peserta didik lebih tertarik untuk belajar karena 

dalam pembelajaran menggunakan komputer dan dalam media pembelajaran 
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tersebut terdapat gambar-gambar untuk menunjang pembelajaran sehingga peserta 

didik tidak bosan mengikuti pembelajaran. Pada evaluasi juga menarik, karena 

setelah peserta didik mengerjakan evaluasi  dapat langsung mengetahui nilai yang 

diperoleh. 

4.2.1.5 Produk akhir media pembelajaran 

Produk akhir dihasilkan setelah media pembelajaran melalui tahap validasi 

oleh para pakar, tahap revisi setelah validasi, keberterimaan peserta didik dan guru 

serta revisi-revisi sebelum dan sesudah uji coba produk. Pada tahap ini, semua file 

di buring menggunakan pembakar CD sehingga CD pembelajaran dapat 

digunakan dengan mudah. Setelah itu dilakukan pengemasan hasil produk media 

pembelajaran meliputi pemberian cover. 

 

4.2.3 Kegiatan Lesson study 

Kegiatan lesson study merupakan salah satu model pelatihan 

keprofesionalan guru. Kegiatan ini melibatkan beberapa guru IPA sebagai tim 

ahli. Kegiatan lesson study ini hanya dilaksanakan pada uji coba skala luas. 

Karena pada uji coba skala terbatas lebih menekankan untuk mengetahui 

kelayakan media pembelajaran sebelum di uji cobakan pada tahap uji coba skala 

luas.  

Kegiatan lesson study diawali dengan memberikan penjelasan atau 

workshop terhadap guru yang akan menjadi tim ahli lesson study. Workshop ini 

bertujuan untuk mengenalkan “apa?”, “mengapa?” dan “bagaimana?” lesson study 

dilaksanakan. Tim lesson study yang terdiri atas guru model dan tim ahli yang 

berasal dari guru bekerja bersama-sama melaksanakan tahapan-tahapan dalam 

lesson study (Rahayu, 2012).  

Lesson study yang dilaksanakan oleh guru dan tim ahli sangat membantu 

guru peneliti dalam meningkatkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Kegiatan 

lesson study melibatkan guru dan sekolah, melaksanakan kegiatan secara 

kolaboratif untuk mengamati proses pendidikan yang dilakukan dengan 

mempelajarainya untuk mendapatkan solusi dan masukan demi perbaikan proses 

pembelajaran berikutnya (Santyasa, 2009). Dengan pembelajaran ini guru model 
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dalam hal ini peneliti lebih percaya diri dalam mempersiapkan dan melaksanakan 

pembelajaran, karena persiapan yang dilakukan memperoleh banyak masukan dari 

anggota tim lesson study. 

Setelah pembelajaran di kelas selesai, tim lesson study mengadakan 

pertemuan untuk memberikan refleksi berupa masukan dari proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru model. Refleksi-refleksi tersebut natinya digunakan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran tentang hal yang perlu dilakukan oleh 

guru model di kelas dan hal yang tidak perlu dilakukan oleh guru model di kelas 

(Winarsih, 2012). Adanya tahap refleksi ini maka proses pembelajaran akan 

semakin baik, pembelajaran yang semakin baik akan mendukung kemampuan 

guru untuk menciptakan pembelajaran yang ilmiah dan peserta didik mampu 

memahami materi dengan baik. Dalam penelitian ini, lesson study digunakan 

untuk menilai produk media pembelajaran karena dalam penelitian ini produk 

media pembelajaran yang dikembangkan.  

Pada pertemuan pertama kegiatan lesson study terlaksana dengan “baik” 

dengan persentase 73,6% dan pertemuan kedua memperoleh skor 83,9% dengan 

kriteria ketuntasan “sangat baik”. Dari pelaksanaan kegiatan lesson study 

pertemuan kedua mengalami peningkatan dari kegiatan pertemuan pertama. Hal 

ini dikarenakan pada tahap refleksi (see) pertemuan pertama, observer (tim ahli  

lesson study) memberikan masukan-masukan yang harus diperbaiki pada 

pertemuan kedua agar pembelajaran pada pertemuan kedua semakin baik. 

Kegiatan lesson study pertemuan kedua diawali dengan tahap perencanaan (plan), 

tahap ini membahas tentang perencanaan pembelajaran berdasarkan pengamatan 

pada pertemuan pertama.  

Pada pertemuan 1, pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar. Pada 

pertemuan pertama ini, kegiatan awal lesson study terlaksana 79,2%, kegiatan inti 

70,9% dan kegiatan akhir 70,8%. Dilihat dari ketiga pembelajaran, maka kegiatan 

belajar mengajar pada pertemuan pertama memperoleh skor rata-rata 73,6% 

sehingga telah terlaksana dengan “baik”. Pada pertemuan kedua, pembelajaran di 

laboratorium komputer  berlangsung dengan lancar. Kegiatan awal lesson study 

terlaksana 87,5%, kegiatan inti terlaksana 80,9% dan kegiatan akhir terlaksana 
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83,3%. Dilihat dari ketiga kegiatan tersebut, maka pembelajaran IPA terpadu di 

laboratorium komputer untuk pertemuan kedua memperoleh skor rata-rata 83,9% 

sehingga telah terlaksana dengan “sangat baik”. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sudrajat (2008) yang melakukan penelitian tentang “Lesson 

study untuk Meningkatkan Proses dan Hasil Pembelajaran”, dalam penelitian ini, 

ia membuktikan bahwa lesson study mampu meningkatkan proses dan hasil 

belajar peserta didik SD/MI. 

 

4.2.4 Keefektifan Media pembelajaran 

Hasil evaluasi pada akhir pembelajaran di media pembelajaran dan 

ulangan harian yang dilaksanakan dapat digunakan sebagai data pendukung untuk 

mengetahui keefektifan penerapan media dalam pembelajaran. Media 

pembelajaran dikatakan efektif apabila ≥75% peserta didik mencapai nilai ≥75. 

Berdasarkan hasil analisis data dari 36 peserta didik yang mengikuti 

kegiatan belajar, hanya 4 peserta didik yang dinyatakan tidak tuntas dalam hasil 

belajarnya atau memperoleh nilai kurang dari 75. Hal ini dikarenakan peserta 

didik tidak belajar pada saat akan ulangan harian, padahal soal yang peneliti buat 

sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan indikator yang harus dicapai. Selain 

itu, nilai-nilai tambahan yang berasal dari evaluasi 1 dan 2 yang dilaksanakan 

pada setiap pertemuan mendapat nilai rendah sehingga tidak dapat membantu nilai 

ulangan harian yang juga rendah. Sebanyak 32 peserta didik dinyatakan 

memperoleh nilai ≥75 sehingga ketuntasan klasikal telah tercapai, dimana 

ketuntasan klasikal diperoleh 88,89%. Ketercapaian ketuntasan klasikal tersebut  

dikarenakan media pembelajaran telah di validasi oleh validator dengan validitas 

konstruk, supaya soal yang digunakan baik secara keberterimaan dan keefektifan. 

Hasil validasi konstruk yang telah divalidasi dapat dilihat di Lampiran 2. 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Media pembelajaran IPA terpadu yang dikembangkan layak digunakan 

sebagai media pembelajaran berbasis komputer untuk tema bunyi dengan 

keberterimaan ≥2,01 untuk pakar dan ≥2,51 untuk peserta didik dan guru. 

2. Media pembelajaran IPA terpadu yang dikembangkan efektif diterapkan 

digunakan sebagai media pembelajaran berbasis komputer pada tema bunyi 

untuk kelas VIII  dengan pencapaian KKM ≥75 dengan ketuntasan klasikal 

88,89%. 

 

5.2 Saran 

Untuk meningkatkan hasil penelitian maka penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Diperlukan pemahaman materi antar disipilin ilmu dan pemahaman metode 

pembelajaran untuk mengembangkan media pembelajaran IPA terpadu agar 

pembelajaran IPA terpadu dapat diterima oleh peserta didik. 

2. Dalam melakukan penelitian tentang media pembelajaran, sebaiknya 

melakukan pengecekan komputer yang akan digunakan, dan pemberian 

petunjuk tambahan tentang penggunaan media pembelajaran agar pada saat 

proses pembelajaran waktu tidak habis untuk memberikan penjelasan 

mengenai media pembelajaran. 

3. Penelitian ini diharapkan untuk dilanjutkan sampai tahap diseminasi dan 

implementasi dengan menggunakan sampel yang lebih luas. 
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Lampiran 1. Petunjuk Penggunaan Media Pembelajaran  

 

PETUNJUK MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA 

TERPADU 

1. Buka file pertemuan 2 dengan cara klik 2 kali pada file tersebut. 

2. Setelah terbuka ada beberapa file yang terlihat pada layar, pilih dan klik 2 kali 

file yang berbentuk huruf “f” . 

3. Maka media pembelajaran telah terbuka. 

4. Baca petunjuk pada layar. Perhatikan dan pahami. 

 tombol ini berfungsi untuk menuju ke halaman selanjutnya 

tombol ini berfungsi untuk kembali ke halaman sebelumnya 

 

tombol ini berfungsi untuk kembali ke menu materi 

X tombol ini berfungsi untuk keluar dari media pembelajaran 

5. Setelah selesai membaca petunjuk, pada bagian kanan atas ada tulisan “skip” 

klik satu kali. 

6. Lalu akan muncul halaman judul media pembelajaran. Pada bagian bawah 

judul ada tombol “enter” klik satu kali. 

7. Setelah itu masuk ke halaman “home”. Pada halaman home ini kita memilih 

menu yang akan dibuka. 

a) K untuk Kompetensi. 

Pertama kita buka kompetensi dan baca baik-baik tujuan pembelajaran. 

Untuk kembali ke menu home, klik gambar rumah yang ada pada halaman. 

b) A untuk Apersepsi. 

Buka pilihan apersepsi, dan baca baik-baik apersepsi yang ada pada media. 

Kemudian tanyakan kepada guru apa yang tidak dipahami pada apersepsi. 

Setelah memahami apersepsi, klik gambar rumah untuk menuju ke 

halaman selanjutnya. 
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c) M untuk materi 

Klik materi, maka akan muncul materi-materi yang akan dipelajari. Untuk 

materi awal klik pilihan materi karakteristik bunyi. Baca baik-baik dan 

pahami materi yang ada pada layar komputer. Setelah membaca dan 

memahami materi karakteristik bunyi, mencari pertanyaan yang kurang 

dipahami dari materi yang telah dibaca. Setelah membaca materi tentang 

karakteristik bunyi, dilanjutkan dengan membuka resonansi dan 

pemantulan bunyi. Baca baik-baik dan pahami materi pelajaran, lalu 

apabila ada yang kurang jelas, tanyakan ke guru. 

d) E untuk Evaluasi 

Buka menu evaluasi dengan cara klik 1 kali. Baca petunjuk evaluasi 

sebelum memulai mengerjakan soal evaluasi. Tulis nama Peserta didik 

pada bagian yang telah disediakan. Sebelum menulis nama, hapus terlebih 

dahulu tulisan “nama Peserta didik” pada kolom yang harus diisi oleh 

Peserta didik. 

Setelah itu, klik tombol  untuk memulai mengisi soal evaluasi. Setelah 

selesai mengisi soal evaluasi maka akan keluar skor yang diperoleh dari 

pengerjaan soal evaluasi. 
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Lampiran 2. Lembar Validasi Konstruk Soal Evaluasi Kognitif 
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Lampiran 3. Soal-soal Evaluasi Media Pembelajaran dan Soal Ulangan 

Harian 

 

SOAL EVALUASI 

Pertemuan 1  

1. Gelombang bunyi merambat di udara berupa.... 

a. Bukit dan lembah gelombang 

b. Rapatan dan renggangan 

c. Gelombang transversal 

d. Bukit dan renggangan 

2. Bunyi merupakan gelombang.... 

a. Transversal 

b. Longitudinal 

c. Radio  

d. Mikro 

3. Bunyi dapat terdengar jika,... kecuali. 

a. Ada benda yang bergetar 

b. Ada medium 

c. Merambat tanpa melalui medium 

d. Berada pada frekuensi antara 20-20.000 Hz 

4. Benda yang dapat menghasilkan bunyi disebut.... 

a. Sumber bunyi 

b.  Alat musik 

c. Nada 

d. Gelombang bunyi 

5. Cepat rambat gelombang bunyi bergantung pada.... 

a. Jenis dan suhu mediumnya 

b. Jenis mediumny 

c. Suhu mediumnya 

d. frekuensinya 
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6. Sebuah kapal mengirim pulsa ultrasonik ke dasar laut yang kedalamannya 

2.800 m. Jika cepat rambat bunyi di dalam air laut 1.400 m/s, maka waktu yang 

dicatat fathometer mulai dari pulsa dikirim hingga diterima kembali adalah .... 

a. 12 sekon 

b. 8 sekon 

c. 4 sekon 

d. 2 sekon 

7. Setelah terjadi kilat, 10 sekon kemudian terdengar suaranya. Jika kecepatan 

bunyi di tempat itu 340 m/s, berapakah jarak pendengar ke sumber bunyi? 

a. 3.300 m 

b. 3.400 m 

c. 3.500 m 

d. 3.600 m 

8. Kelelawar dapat berburu pada malam hari dengan menggunakan bunyi .... 

a. Infrasonik 

b. Audiosonik 

c. Ultrasonik  

d. Megasonik 

9. Suara yang dapat didengar oleh manusia adalah suara yang memiliki 

frekuansi.... 

a. Kurang dari 20 Hz 

b. Kurang dari 20.000 Hz 

c. Antara 20-20.000 Hz 

d. Lebih dari 20.000 Hz 

10. Telinga dalam terdiri dari.... 

a. Tingkap jorong, tingkap bundar, tiga saluran setengah lingkaran, dan 

rumah siput 

b. Tingkap jorong, tingkap bundar, tiga saluran setengah lingkaran, dan 

selaput timpani 

c. Selaput gendang telinga, tingkap jorong, tingkap bundar dan rumah siput 
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d. Saluran Eustachius, gendang telinga, rumah siput, dan tiga saluran 

setengah lingkaran 

 

Pertemuan 2 

1. Bunyi yang frekuensinya tidak teratur di sebut.... 

a. Nada  

b. Gema 

c. Desah  

d. Gaung 

2. Gaung dapat diatasi dengan cara.... 

a. Menyesuaikan frekuensi sumber bunyi. 

b. Melapisi dinding dengan zat pemantul yang baik 

c. Melapisi dinding dengan zat yang dapat meredam bunyi 

d. Menurunkan tinggi nada 

3. Gelombang bunyi yang mengenai permukaan keras, akan.... 

a. Dibiaskan  

b. Dipantulkan 

c. Diteruskan 

d. Hilang 

4. Tinggi rendahnya nada ditentukan oleh.... 

a. Amplitudo  

b. Frekuensi  

c. Resonansi 

d.  Jarak 

5. Menampung atau mengumpulkan gelombang bunyi adalah fungsi dari.... 

a. Daun telinga 

b. Liang telinga 

c. Gendang telinga 

d. Membran timpani 

6. Kuat lemahnya bunyi bergantung pada.... 

a. Tegangannya     
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b. Panjang gelombang  

c.  Frekuensi   

d. Amplitudo  

7. Perbedaan antara gema dan gaung terletak pada.... 

a. Jarak sumber bunyi dengan pendengar 

b. Jarak sumber bunyi dengan dinding pemantul 

c. Amplitudo dan frekuensinya 

d. Kelengkapan kata yang terdengar 

8. Suatu senar dapat beresonansi dengan senar lainnya bila kedua senar itu 

sama.... 

a. Panjangnya  

b. Tegangannya 

c. Luas penampangnya 

d. Frekuensinya 

9. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Jika bandul C diayun, maka bandul yang turut berayun adalah.... 

a. A dan E   c. A dan B 

b. B dan D   d. D dan E 

10. Untuk menghilangkan gaung pada dinding gedung-gedung pertemuan 

dipasang.... 

a. Aluminium   c. Kaca  

b. Karpet   d. seng  
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ULANGAN HARIAN 

Soal no 1 dan 2 

Bacalah paragraf di bawah ini! 

Pada suatu hari, Heri sedang memainkan gitar di depan rumahnya. Heri 

akan menyanyikan sebuah lagu dengan bantuan gitarnya. Heri mulai memetik 

gitar untuk menghasilkan nada yang sesuai dengan nada lagu yang akan dia 

nyanyikan. Terdapat ayah Heri di kebun belakang rumahnya yang berjarak 500 m 

dari tempat Heri bermain gitar. Ayah Heri mendengar nada gitar setelah 2 detik 

gitar dipetik  

1. Dari bacaan diatas, membunktikan bahwa bunyi dihasilkan dari benda.... 

a. Terbuat dari kayu 

b. Terbuat dari besi 

c. Bergetar 

d. Panjang 

2. Dari bacaan diatas, gitar termasuk.... 

a. Gelombang transversal 

b. Sumber bunyi 

c. Nada 

d. Gelombang bunyi 

3. Menampung atau mengumpulkan gelombang bunyi adalah fungsi dari.... 

a. Daun telinga 

b. Liang telinga 

c. Gendang telinga 

d. Membran timpani 

 

Soal no 4 dan 5 

Bacalah paragraf di bawah ini! 

Rumah Difi berjarak 3,5 km dari mercusuar pelabuhan, mercusuar tersebut 

mempunyai tinggi 50 meter. Setiap pagi, siang, sore dan malam hari sirine 

mercusuar tersebut berbunyi. Pada pagi, siang dan sore hari suara sirine tidak jelas 
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terdengar dari rumah Difi, tetapi pada siang hari suara sirine terdengar lebih jelas 

dari rumah Difi. Cepat rambat udara ditempat itu adalah 350 m/s. 

4. Cepat rambat gelombang bunyi bergantung pada.... 

a. Jenis dan suhu mediumnya 

b. Jenis mediumny 

c. Suhu mediumnya 

d. frekuensinya  

5. Berapa detik pak Difi dapat mendengar sirine tersebut berbunyi.... 

a. 8 s 

b. 9 s 

c. 10 s 

d. 11 s 

6. Gelombang bunyi dapat merambat melalui medium, kecuali.... 

a. Zat padat 

b. Zat cair 

c. Gas 

d. Ruang hampa 

 

Soal no 7 - 9 

Bacalah paragraf di bawah ini!  

Suatu hari, Yanto dan Bima sedang bermain-main bersama. Mereka 

bercanda dan tiba-tiba Yanto berteriak di telinga Bima sehingga menyebabkan 

telinga Bima sakit. Suatu ketika Yanto, Bima dan teman-temannya membeli 

petasan. Mereka membunyikan petasan di jalan dekat sawah dengan harapan tidak 

mengganggu warga. Yanto dan teman-temannya mulai menyalakan petasan, 

Yanto dan Bima yang berjarak 1,5 km dari petasan dan mendengar bunyi petasan 

setelah 3 detik petasan dinyalakan, tetapi Bima tidak dapat secara sempurna 

mendengar bunyi petasan tersebut. Karena Bima merasa pendengarannya 

terganggu, dia pergi ke dokter spesialis telinga untuk mengetahui mengapa Bima 

tidak dapat mengdengar bunyi pelan. Setelah diperiksa ternyata gendang telinga. 
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Bima bermasalah, akibat bunyi keras dari terikkan Yanto di telinga Bima yang 

didengarnya. 

 

 

7. Berapa cepat rambat diudara.... 

a. 300 m/s 

b. 400 m/s 

c. 500 m/s 

d. 600 m/s 

8. Pada nomor berapa bagian telinga Bima yang bermasalah.... 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

9. Apa fungsi bagian telinga nomor 2.... 

a. Menangkap bunyi dan menampung getaran 

b. Menghasilkan zat kimia 

c. Mempertahankan keseimbangan dan mengetahui posisi tubuh 

d. Menerima, memperbesar, dan menyampaikan getaran suara ke sarang 

pendengaran 

10. Bunyi merupakan gelombang.... 

a. Transversal 

b. Longitudinal 

c. Mikro 

d. Radio 
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Gambar untuk soal no 11 dan 12 

11. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Pada gambar diatas merupakan alat musik yang bekerja dengan memanfaatkan 

prinsip.... 

a. Gema 

b. Gaung 

c. Asas Doppler 

d. Resonansi 

12. Berdasarkan gambar pada soal nomor 11, apabila kita membunyikan alat 

musik di atas, pada bagian apa di dalam telinga kita yang ikut bergetar.... 

a. Membran thympani 

b. Koklea 

c. Saluran gelung 

d. Liang telinga 

 

Gambar untuk soal no 13 dan 14 

13. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Pada gambar diatas, pendulum beresonansi dengan pendulum lainnya bila 

pendulum itu sama.... 

a. Besar pendulumnya 

b. Tegangannya 
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c. Luas penampangnya 

d. Frekuensinya 

14. Berdasarkan gambar di atas, jika bandul C diayun, maka bandul yang turut 

berayun adalah.... 

a. A dan E 

b. B dan D 

c. A dan B 

d. D dan E 

15. Pada gitar listrik menghasilkan suara karena adanya bantuan listrik, pada gitar 

akustik menghasilkan suara dari kotak udara di dalam gitar. Hal ini 

merupakan peristiwa.... 

a. Resonansi  

b. Pemantulan bunyi 

c. Rambatan bunyi 

d. Asas dopler 

 

Soal no 16 - 18 

Bacalah paragraf di bawah ini! 

Suatu pagi di desa Banyumudal digegerkan dengan hilangnya ayam-ayam 

warga. Setelah diselidiki, yang menyebabkan ayam-ayam hilang adalah karena 

ayam-ayam tersebut dimakan oleh anjing liar yang berasal dari hutan di sebelah 

desa. Pak Yuda adalah salah satu warga yang ayam nya hilang, beserta warga-

warga yang lain pak Yuda mencari anjing pemakan ayam ke dalam hutan. Setelah 

masuk ke dalam hutan pak Yuda melihat anjing tersebut, pak Yuda dan Warga 

lain berusaha untuk menangkapnya dari belakang dengan cara berjalan pelan-

pelan dengan membawa jaring dengan harapan setelah sudah dekat dengan anjing, 

anjing akan di jaring. Tetapi ternyata anjing mengetahui kedatangan pak Yuda dan 

warga, sehingga anjing tersebut berlari dan masuk ke dalam gua yang berada di 

dalam hutan. Di dalam gua para warga berpencar untuk menemukan anjing 

tersebut. Pak Yuda berteriak untuk memanggil warga yang lain, dan setelah 2 

detik suara pak Yuda terdengar kembali. Akhirnya setelah lama mencari anjing 
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pemakan ayam sudah dapat di tangkap oleh pak Yuda dan warga desa 

Banyumudal. 

 

16. Bunyi frekuensi yang dapat di dengar anjing adalah.... 

a. Infrasonik 

b. Audiosonik 

c. Ultrasonik  

d. Megasonik 

17. Berapakah frekuensi yang dapat di dengar oleh manusia.... 

a. ˂  20 Hz 

b. 20.000 Hz 

c. Antara 20-20.000 Hz 

d. ˃   20.000 Hz 

18. Dari bacaan diatas, ditemukan kejadian pemantulan gelombang bunyi.... 

a. Gaung 

b. Kerdam 

c. Gema 

d. dentum 

19. Kuat lemahnya bunyi bergantung pada.... 

a. Tegangannya 

b. Panjang gelombang 

c. Frekuensi 

d. Amplitudo  

20. Telinga dalam terdiri dari.... 

a. Tingkap jorong, tingkap bundar, tiga saluran setengah lingkaran, dan 

rumah siput 

b. Tingkap jorong, tingkap bundar, tiga saluran setengah lingkaran, dan 

selaput timpani 

c. Selaput gendang telinga, tingkap jorong, tingkap bundar dan rumah siput 

d. Saluran Eustachius, gendang telinga, rumah siput, dan tiga saluran 

setengah lingkaran 
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A. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

Paragraf untuk soal no 1 dan 2 

Mendengar Bunyi 

Irwan dan Rina sedang bermain di belakang rumah Rina. Mereka sedang 

asik membuat telepon yang terbuat dari kaleng bekas. Mereka mencari 2 kaleng 

yang akan mereka gunakan untuk membuat telepon dari kaleng. Mereka 

membersihkan 2 kaleng dan melubangi salah satu sisi dari masing-masing kaleng. 

Setelah itu, mereka memberikan tali pada masing-masing sisi kaleng. Telepon 

kaleng sudah selesai di buat, mereka mulai bermain telepon kaleng tersebut. Rina 

mulai berbicara pada salah satu mulut kaleng dan Irwan menempelkan mulut 

kaleng yang lain ke telinga. Jarak mereka berbicara dengan telepon kaleng adalah 

50 meter, pada saat itu, cepat rambat di udara adalah 350 m/s. Suatu ketika, Rina 

tiba-tiba berteriak dari dalam telepon kaleng, Irwan yang berada pada salah satu 

sisi kaleng kaget, karena suara yang dia terima dari Rina keras sekali. 

   

 Gambar soal no 1dan 2     

SOAL 

1. Sebutkan syarat-syarat agar bunyi dapat terdengar berdasarkan bacaan diatas! 

2. Berapakah waktu yang diperlukan agar suara Rina sampai ke telinga Irwan! 

3. Bagaimana mekanisme mendengar, hingga bunyi sampai ke otak? Jelaskan 

secara singkat! 

4. Apa yang menyebabkan kuat bunyi dari senar gitar berbeda. Jelaskan secara 

singkat!
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KUNCI JAWABAN  

I. Soal evaluasi 

Pertemuan 1 

1. B   6. C 

2. B   7. B 

3. C   8. C 

4. A   9. C 

5. A   10. A 

 

Pertemuan 2  

1. C   6. D 

2. B   7. D 

3. B   8. D 

4. B   9. A 

5. A   10. B 

 

 

II. Ulangan Harian 

A. PILIHAN GANDA 

1. C   11. D 

2. B   12. A 

3. A   13. D 

4. A   14. A 

5. C   15. A 

6. D   16. A 

7. C   17. C 

8. D   18. C 

9. D   19. D 

10. B   20. A 
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B. ISIAN 

1. Syarat-syarat bunyi dapat terdengar 

a. Ada sumber bunyi 

b. Ada penerima bunyi/ ada pendengar 

c. Ada benda yang bergetar 

d. Ada medium untuk merambat 

2. Diketahui :  v = 350 m/s 

         s = 50 m 

ditanyakan : t = ....? 

jawab :  

t : 
 

 
 

  : 
  

   
 

  : 0,14 s 

3. Mekanisme mendengar dimulai dari bunyi dari sumber bunyi masuk ke 

daun telinga, daun telinga ini berfungsi mengumpulkan getaran bunyi 

kemudian getaran bunyi tersebut masuk ke lubang telinga. Bila getaran 

bunyi mencapai gendang telinga, maka gendang telinga ikut bergetar. 

Getaran gendang telinga menggetarkan tulang-tulang pendengaran, 

selanjutnya tingkap jorong dan rumah siput ikut bergetar. Demikian pula 

cairan limfa dalam rumah siput ikut bergetar. Getaran cairan limfa 

merangsang ujung-ujung saraf. Getaran diubah menjadi sinyal listrik dan 

diteruskan ke otak. Dengan demikian, kita dapat mendengar bunyi. 

4. Yang menyebabkan perbedaan kuat bunyi adalah karena adanya perbedaan 

amplitude, ketika senar gitar dipetik dengan lemah maka bunyi yang 

dihasilkan senar tersebut akan terdengar pelan. Tetapi apabila senar gitar 

dipetik dengan kencang/kuat maka akan terdengar bunyi yang lebih keras. 
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Kriteria Pemberian Skor pada Soal Uraian Singkat 

1. Skor 0 soal tidak dijawab (kosong tidak ada jawaban) 

Skor 1 soal dikerjakan tetapi masih salah. 

Skor 2 soal dikerjakan dan hanya satu jawaban yang benar 

Skor 3 soal dikerjakan dan ada dua jawaban yang benar 

Skor 4 soal dikerjakan dan ada tiga jawaban yang benar 

Skor 5 soal dikerjakan dan semua jawaban benar 

2. Skor 0 soal tidak dijawab (kosong tidak ada jawaban) 

Skor 1 soal dikerjakan hanya berupa jawaban dan jawaban salah 

Skor 2 soal dikerjakan hanya berupa jawaban dan jawaban benar 

Skor 3 soal dikerjakan menggunakan proses salah dan jawaban salah 

Skor 4 soal dikerjakan menggunakan proses lengkap dan benar tetapi 

jawaban masih salah 

Skor 5 soal dikerjakan dengan proses lengkap dan jawaban benar 

3. Skor 0 soal tidak dijawab (kosong tidak ada jawaban) 

Skor 1 soal dijawab tetapi tidak ada hubungan dengan soal yang ditanyakan 

Skor 2 soal dijawab, ada hubungan tetapi masih salah 

Skor 3 soal dijawab kurang lengkap dalam menyebutkan bagian-bagian 

telinga 

Skor 4 soal dijawab lengkap dalam menyebutkan bagian-bagian telinga 

tetapi tidak menjelaskan fungsi dari bagian-bagian tersebut 

Skor 5 soal dijawab sudah lengkap dan sudah menyebutkan salah satu fungsi 

dari bagian-bagian telinga. 

4. Skor 0 soal tidak dijawab (kosong tidak ada jawaban) 

Skor 1 soal dijawab tetapi jawaban salah 

Skor 2 soal dijawab benar tetapi tanpa alasan 

Skor 3 soal dijawab benar tetapi alasan salah  

Skor 4 soal dijawab salah tetapi alasan benar 

Skor 5 soal dijawab benar dengan alasan benar 
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Lampiran 4. Penilaian Kelayakan Media Pembelajaran oleh Pakar 
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Lampiran 5. Pedoman Penilaian Kelayakan Media Pembelajaran 

PEDOMAN PENILAIAN KELAYAKAN MEDIA PEMBELAJARAN 

OLEH AHLI MEDIA 

Aspek Kriteria Skor 

A. ASPEK PERANGKAT LUNAK  

1. Efektif dan efisien 

dalam 

pengembangan 

dan penggunaan 

media 

pembelajaran 

a. Selama pengembangan dan penggunaan media 

tepat guna, tepat sasaran dan membawa 

kebermanfaatan, meminimalkan pengeluaran 

biaya dan waktu 

3 

b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila semua aspek tidak terpenuhi 1 

2. Maintenable 

(dapat dipelihara/ 

dikelola dengan 

mudah) 

a. Perawatan tidak membutuhkan cara yang khusus, 

perawatan tidak membutuhkan biaya yang tinggi, 

perawatan tidak membutuhkan spesialis/ tenaga 

ahli. 

3 

b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila semua aspek tidak terpenuhi 1 

3. Usabilitas (mudah 

digunakan dan 

sederhana 

pengoperasiannya) 

 

a. Program/ player mudah dioperasikan, tidak 

membutuhkan ahli/ spesialis dalam 

pengoperasiannya, program/ player mudah 

didapat 

3 

b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila semua aspek tidak terpenuhi 1 

4. Kompatibilitas 

(media 

pembelajaran dapat 

diinstalasi/ 

dijalankan di 

berbagai hardware 

dan software yang 

ada) 

a. Tidak memerlukan player khusus untuk 

menjalankan media, hardware dan software yang 

support dengan komputer mudah didapat, apabila 

menggunakan player khusus, mudah ditemukan 

3 

b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila semua aspek tidak terpenuhi 1 

5. Reusable 

(sebagian/seluruh 

program media 

pembelajaran dapat 

dimanfaatkan 

kembali untuk 

mengembangkan 

media pembelajaran 

lain) 

a. Seluruh program media pembelajaran dapat 

dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan 

media pembelajaran lain 

3 

b. Sebagian program media pembelajaran dapat 

dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan 

media pembelajaran lain 

2 

c. Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1 

B. ASPEK KOMUNIKASI VISUAL  

1. Komunikatif 

(sesuai sasaran 

dan dapat diterima 

dengan keinginan 

a. Ada interaksi yang komunikatif antara media dan 

Peserta didik, media yang disajikan sesuai 

karaktristik Peserta didik, media dapat membantu 

Peserta didik menerima materi dengan baik 

3 
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sasaran) b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila semua aspek tidak terpenuhi 1 

2. Kreatif dalam ide 

dan penuangan 

gagasan 

a. Mengenalkan kinerja ilmiah, menggunakan 

ilustrasi berupa gambar/ simulasi, ilustrasi sesuai 

dengan materi 

3 

b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila semua aspek tidak terpenuhi 1 

3. Sederhana dan 

memikat 

a. Tampilan media sederhana, animasi dan gambar 

dalam media sederhana, kalimat dalam media 

mudah dimengerti, media mudah digunakan dan 

media menyenangkan serta memikat penggunanya 

3 

b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila semua aspek tidak terpenuhi 1 

4.  Audio (narasi, 

sound effect, 

backsound, musik) 

a. Suara jelas, narasi sesuai dengan teks/ gambar/ 

animasi yang sedang disajikan, sound effect dan 

backsound tidak menganggu pemahaman Peserta 

didik 

3 

b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila semua aspek tidak terpenuhi 1 

5. Visual (layout 

design, typography, 

warna) 

 

  Penempatan judul, subjudul, dan ilustrasi 

seimbang dan tidak mengganggu pemahaman 

 Ukuran tulisan, gambar dan animasi tiap halaman 

sesuai 

 Penempatan ilustrasi sebagai latar belakang tidak 

mengganggu judul, teks, dan gambar 

 Tidak terlalu banyak menggunakan huruf dan 

bentuk huruf mudah dibaca 

 Keterangan gambar dan narasi simulasi jelas 

 Warna latar belakang kontras/ mudah dibedakan 

dengan warna tulisan dan gambar 

3 

Bila tiga aspek terpenuhi 2 

Bila semua aspek tidak terpenuhi 1 

6. Media bergerak 

(animasi) 

a. Animasi yang ditampilkan memenuhi unsur tujuan 

pembelajaran, menggunakan gambar yang jelas 

dan menarik, animasi atau gambar mudah 

dioperasikan Peserta didik secara mandiri 

3 

b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila semua aspek tidak terpenuhi 1 

7. Layout interactive 

(ikon navigasi) 

a. Ikon navigasi disertai petunjuk yang jelas, 

menggunakan warna yang mudah dibedakan 

dengan warna slide 

3 

b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila semua aspek tidak terpenuhi 1 
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Lampiran 6. Penilaian Kelayakan Media Pembelajaran oleh Ahli Materi  
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Lampiran 7.  Pedoman Penilaian Kelayakan Materi  Pembelajaran 

 

PEDOMAN PENILAIAN KELAYAKAN MEDIA PEMBELAJARAN 

OLEH AHLI MATERI 

 

Aspek Kriteria Skor 

A. ASPEK DESAIN PEMBELAJARAN  

1. Kejelasan tujuan 

pembelajaran 

a. Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan 

lengkap, tujuan pembelajaran dirumuskan 

dengan jelas, tujuan pembelajaran 

dirumuskan dengan komunikatif. 

3 

b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila semua aspek tidak terpenuhi 1 

2. Relevansi tujuan 

pembelajaran dengan 

SK/KD/Kurikulum 

 

a. Tujuan pembelajaran disampaikan secara 

tersurat sesuai dengan SK/KD/Kurikulum 

3 

b. Tujuan pembelajaran disampaikan secara 

tersirat sesuai dengan SK/KD/Kurikulum 

2 

c. Tujuan pembelajaran tidak sesuai dengan 

SK/KD/Kurikulum 

1 

3. Kesesuaian materi 

dengan tujuan 

pembelajaran 

 

a. Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

materi mencakup semua indikator 

pembelajaran 

3 

b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1 

4. Ketepatan penggunaan 

strategi pembelajaran 

 

a. Pengenalan metode ilmiah dalam latihan 

percobaan sesuai dengan strategi 

pembelajaran, melakukan percobaan 

secara mandiri sesuai dengan strategi 

pembelajaran 

3 

b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1 

5. Interaktivitas 

 

a. Disertai tombol navigasi yang 

memungkinkan Peserta didik belajar 

mandiri, disertai kesmpatan untuk 

memilih jawaban yang benar, disertai 

kegiatan melakukan percobaan mandiri 

3 

b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila semua aspek tidak terpenuhi 1 

6. Pemberian motivasi 

belajar 

 

a. Pemberian ucapan penghargaan, 

pemberian simbol penghargaan, 

pemberian sound motivatif 

3 

b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila semua aspek tidak terpenuhi 1 
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7. Kontekstualitas dan 

aktualitas 

a.  Menghubungkan materi dengan metode 

ilmiah, menghubungkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari 

3 

b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1 

8. Kedalaman materi a. Materi tidak hanya yang tercantum di buku 

teks pelajaran, kesesuaian materi dengan 

konsep, materi dapat menambah wawasan 

pengetahuan 

3 

b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila semua aspek tidak terpenuhi 1 

9. Kemudahan untuk 

dipahami 

a. Gambar dan animasi jelas dan sesuai 

dengan konsep, penempatan judul, 

subjudul, ilustrasi dan keterangan gambar 

tidak mengganggu pemahaman, 

menggunakan bahasa yang baku dan 

komunikatif 

3 

b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila semua aspek tidak terpenuhi 1 

10. Sistematis/ runut/ alur 

logika jelas 

a. Materi disampaikan secara runut, 

sistematis, alur logika jelas disertai 

instruksi alur materi yang jelas 

3 

b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila semua aspek tidak terpenuhi 1 

11. Kejelasan uraian, 

pembahasan, contoh, 

simulasi dan latihan 

a. Uraian jelas menggunakan bahasa baku dan 

komunikatif, simulasi percobaan jelas dan 

dapat dilakukan secara mandiri serta 

kesesuaian tampilan tulisan pada latihan 

untuk evaluasi 

3 

b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila semua aspek tidak terpenuhi 1 

12. Konsistensi evaluasi 

dengan tujuan 

pembelajaran 

a. Soal evaluasi memperhatikan tujuan 

pembelajaran, soal evaluasi memperhatikan 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 

3 

b. Bila salah satu aspek terpenuhi 2 

c. Bila kedua aspek tidak terpenuhi 1 
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Lanjutan Kelayakan Oleh Pakar Materi 

PEDOMAN PENILAIAN KELAYAKAN MEDIA PEMBELAJARAN 

OLEH AHLI MATERI (KETERPADUAN) 

 

Aspek Kriteria Skor 

1. Mengaitkan materi 

dengan pengetahuan 

lain atau disiplin ilmu 

lain 

a. Ya, jika menyatukan antar disiplin ilmu lain 

dan tidak hanya satu disiplin ilmu tetapi 

masih dalam lingkup disiplin ilmu IPA  

b. Tidak, jika tidak adanya penggabungan antar 

disiplin ilmu IPA 

1 

 

 

0 

2. Jejaring tema 

mewakili tema bunyi 

yang terdiri dari 

disiplin ilmu Fisika 

dan Biologi 

a. Ya, jika jejaring tema mewakili tema bunyi 

yang terdiri dari disiplin ilmu Fisika dan 

Biologi 

b. Tidak, jika jejaring tema tidak mewakili 

tema bunyi yang terdiri dari disiplin ilmu 

Fisika dan Biologi 

1 

 

 

0 

3. Mengaitkan materi 

dengan realitas 

kehidupan 

a. Ya, jika mengaitkan materi dengan realitas 

kehidupan dengan cara memberi contoh 

aplikasi materi dengan kehidupan sehari-hari 

b. Tidak, jika tidak mengaitkan materi dengan 

realitas kehidupan dan tidak memberi contoh 

aplikasi materi dengan kehidupan sehari-hari 

1 

 

 

 

0 

4. Pada media 

pembelajaran sudah 

dapat menjawab 

materi yang sulit 

dijelaskan tanpa 

adanya pengamatan 

secara langsung 

a. Ya, jika media pembelajaran sudah dapat 

dipahami peserta didik untuk menjawab 

materi yang sulit dijelaskan tanpa adanya 

pengamatan secara langsung 

b. Tidak, jika media pembelajaran tidak dapat 

membantu peserta didik untuk memahami 

materi yang sulit dijelaskan tanpa adanya 

pengamatan secara langsung 

1 

 

 

 

0 

5. Pada tema yang 

dikembangkan 

walaupun terdiri dari 

dua disiplin ilmu 

tetapi pada media 

tetap disajikan teratur, 

terarah, utuh, dan 

menyeluruh 

a. Ya, jika tema yang dikembangkan pada 

media walaupun terdiri dari dua disiplin ilmu 

tetapi pada media tetap disajikan teratur, 

terarah, utuh, dan menyeluruh 

b. Tidak, jika tema yang dikembangkan pada 

media pembelajaran yang terdiri dari dua 

disiplin ilmu penyajiannya tidak teratur, 

tidak terarah, tidak utuh, dan tidak 

menyeluruh 

1 

 

 

 

0 
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6. Tema yang 

dikembangkan salah 

satu  materinya dapat 

digunakan untuk 

mempelajari dan 

memahami materi 

berikutnya 

a. Ya, jika tema yang dikembangkan salah satu  

materinya dapat digunakan untuk 

mempelajari dan memahami materi 

berikutnya atau dapat membantu pemahaman 

materi berikutnya 

b. Tidak, jika tema yang dikembangkan salah 

satu  materinya tidak dapat digunakan untuk 

mempelajari dan memahami materi 

berikutnya atau tidak dapat membantu 

pemahaman materi berikutnya 

1 

 

 

 

 

0 

7. Tema yang 

dikembangkan mudah 

untuk dipahami 

keterpaduannya. 

a. Ya, jika tema yang dikembangkan mudah 

untuk dipahami keterpaduannya atau adanya 

kesamaan materi pelajaran 

b. Tidak, jika tema yang dikembangkan sulit 

untuk dipahami keterpaduannya atau tidak 

adanya kesamaan materi pelajaran 

1 

 

 

0 

8. Contoh-contoh yang 

disajikan sudah 

terdapat salah satu 

contoh keterpaduan 

dari masing-masing 

materi 

a. Ya, jika contoh-contoh yang disajikan adalah 

contoh keterpaduan dari masing-masing 

materi 

b. Tidak, jika contoh-contoh yang disajikan 

adalah bukan contoh keterpaduan dari 

masing-masing materi 

1 

 

 

0 

9. Ketepatan uraian dari 

materi yang 

dipadukan 

a. Ya, jika materi yang dipadukan adanya 

kesamaan dan keterkaitan materi satu sama 

lain 

b. Tidak, jika materi yang dipadukan tidak ada 

kesamaan dan tidak ada keterkaitan materi 

satu sama lain 

1 

 

 

0 

10. Media pembelajaran 

dapat membantu 

keseragaman 

pengamatan atau 

persepsi belajar 

a. Ya, jika media pembelajaran dapat 

membantu persamaan persepsi dan 

persamaan pengamatan peserta didik 

b. Tidak, jika media pembelajaran tidak dapat 

membantu persamaan persepsi dan 

persamaan pengamatan peserta didik 

1 

 

 

0 
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Lampiran 8. Rekapitulasi Penilaian Pakar Media dan Pakar Materi 

 

No. Pakar Pernyataan 1, 2 ,3 ∑ 

skor 

Rata

-rata 

skor 

Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Media 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 34 2,83 SB 

2. Materi  3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 32 2,66 SB 

3. Keterpa

duan 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   Lolos 

∑ Skor 6 6 5 6 5 6 4 5 6 6 5 6    

Rata-rata 

skor 

3 3 2,5 3 2,5 3 2 2,5 3 3 2,5 3    
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Lampiran 9. Angket Tanggapan Peserta Didik pada Uji Coba Skala Terbatas 
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Lampiran 10. Rekapitulasi Tanggapan Peserta didik pada Uji Coba Skala 

Terbatas 

 
No. Kode 

Peserta 

didik 

Pernyataan SS, S, KS, TS ∑ 

skor 

Rata-

rata 

skor 

Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1.  A-01 4 4 3 2 2 3 2  2 3 4 29 2,9 B 

2. A-02 4 3 3 4 4 4 4 3 4 1 34 3,4 SB 

3. A-03 2 3 2 4 2 3 3 3 4 2 28 2,8 B 

4. A-04 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 3,1 B 

5. B-05 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 3,9 SB 

6. C-06 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 26 2,6 B 

7. D-07 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 33 3,3 SB 

8. E-08 3 3 4 3 2 4 2 2 2 2 27 2,7 B 

9. E-09 3 2 3 4 2 1 1 1 1 2 20 2,0 KB 

10. F-10 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 31 3,1 B 

11. G-11 3 2 2 3 3 4 3 4 4 3 30 3,0 B 

12. G-12 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 35 3,5 SB 

13. G-13 4 3 2 4 4 4 2 2 3 4 32 3,2 B 

14. G-14 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 33 3,3 SB 

15. G-15 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 32 3,2 B 

∑ skor 49 45 44 46 46 50 41 43 46 48  3,06 SB 

Rata-rata 

skor 

3,26 3 2,93 3,06 3,06 3,33 2,73 2,86 3,06 3,2 3,05   

Kriteria SS S S S S SS S S S S S   

 

 

No. Kriteria Tanggapan Rentang skor ∑ Peserta didik 

yang memberi 

tanggapan 

Persentase (%) 

1. Sangat Baik 3,25 < skor ≤ 4 5 33% 

2. Baik 2,50 < skor ≤ 3,25 9 60% 

3. Kurang Baik 1,75 < skor ≤ 2,50 1 7% 

4. Tidak Baik      1 < skor ≤ 1,75 0 0% 

Jumlah Peserta didik dengan kriteria Sangat Baik dan 

Baik 

14 93% 

Keterangan : Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang Baik (KB), Tidak Baik (TB) 
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Lampiran 11. Angket Tanggapan Peserta didik pada Uji Coba Skala Luas 
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Lanjutan  
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Lampiran 12. Rekapitulasi Tanggapan Peserta didik pada Uji Coba Skala 

Luas 

 
No. Kode 

Peserta 

didik 

Pernyataan SB, B, KB, TB ∑ 

skor 

Rata-

rata 

skor 

Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. VIII-01 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 33 3,3 SB 

2. VIII-02 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 35 3,5 SB 

3. VIII-03 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 30 3 B 

4. VIII-04 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 35 3,5 SB 

5. VIII-05 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 33 3,3 SB 

6. VIII-06 2 3 4 4 4 2 3 3 3 4 32 3,2 B 

7. VIII-07 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 33 3,3 SB 

8. VIII-08 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 3,8 SB 

9. VIII-09 3 2 2 4 3 2 2 3 3 2 26 2,6 B 

10. VIII-10 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 28 2,8 B 

11. VIII-11 4 2 4 3 3 3 4 4 3 2 32 3,2 B 

12. VIII-12 4 1 3 4 4 4 3 4 3 3 33 3,3 SB 

13. VIII-13 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 34 3,4 SB 

14. VIII-14 2 2 4 4 3 4 4 4 3 4 34 3,4 SB 

15. VIII-15 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 34 3,4 SB 

16. VIII-16 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 28 2,8 B 

17. VIII-17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 B 

18. VIII-18 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 34 3,4 SB 

19. VIII-19 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38 3,8 SB 

20. VIII-20 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 31 3,1 B 

21. VIII-21 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 36 3,6 SB 

22. VIII-22 3 4 4 3 4 2 3 3 4 2 32 3,2 B 

23. VIII-23 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 37 3,7 SB 

24. VIII-24 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 33 3,3 SB 

25. VIII-25 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 34 3,4 SB 

26. VIII-26 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 33 3,3 SB 

27. VIII-27 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 36 3,6 SB 

28. VIII-28 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 36 3,6 SB 

29. VIII-29 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 36 3,6 SB 

30. VIII-30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 B 

31. VIII-31 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 35 3,5 SB 

32. VIII-32 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 32 3,2 B 

33. VIII-33 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 34 3,4 SB 

34. VIII-34 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 34 3,4 SB 

35. VIII-35 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 31 3,1 B 

36. VIII-36 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 33 3,3 SB 

∑ skor  118 108 118 127 122 119 120 122 121 118  119,3  

Rata-rata skor 3,28 3 3,28 3,53 3,39 3,31 3,30 3,39 3,36 3,28 3,31 3,31 SB 

Kriteria SB B SB SB SB SB SB SB SB SB SB   

 

Skor Kriteria Jumlah Peserta didik Persentase 

3,25 < skor ≤ 4 Sangat baik 24 66,7% 

2,50 < skor ≤ 3,25 Baik 12 33,3% 

1,75 < skor ≤ 2,50 Kurang baik 0 0% 

1 < skor ≤ 1,75 Tidak baik 0 0% 

Keterangan : Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang Baik (KB), Tidak Baik (TB) 
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Lampiran 13. Angket Tanggapan Guru Terhadap Media Pembelajaran 
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Lanjutan  

 



106 
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Lanjutan  
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Lampiran 14. Rekapitulasi Tanggapan Guru Terhadap Media Pembelajaran 

No

. 

Guru Pernyataan SS, S, KS, TS ∑ skor Rata-rata 

skor 

Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Guru 1 4 4 3 4 4 4 3 25 3,57 SB 

2. Guru 2 3 2 4 2 3 3 3 20 2,85 B 

3. Guru 3 3 3 3 2 4 3 3 21 3 B 

∑ Skor 10 9 10 8 11 10 9    

Rata-rata skor 3,33 3 3,33 2,67 3,67 3,33 3 3,19 3,14 B 

Kriteria SB B SB B SB SB B B   

 

Skor Kriteria Jumlah Peserta 

didik 

Persentase 

3,25 < skor ≤ 4 Sangat baik 1 33,33% 

2,50 < skor ≤ 3,25 Baik 2 66,67% 

1,75 < skor ≤ 2,50 Kurang baik 0 0% 

1 < skor ≤ 1,75 Tidak baik 0 0% 

 

Keterangan : Sangat Baik (SB), Baik (B), Kurang Baik (KB), Tidak Baik (TB)
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Lampiran 15. Contoh Hasil Belajar Peserta Didik 

Evaluasi Pertemuan I 

 
(a) Nilai Tertinggi 

 
(b) Nilai Terenda 
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Lanjutan Contoh Hasil Evaluasi 

Evaluasi Pertemuan II 

 
(a) Nilai Tertinggi 

 
(b) Nilai Terendah 
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Contoh Hasil Ulangan Harian 

Nilai Tertinggi 

 

 

   



113 
 

 
 

 

 

 

 



114 
 

 
 

a. Nilai Terendah 
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Lampiran 16. Daftar Hasil Evaluasi dan Ulangan Harian 

REKAPITULASI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

      
 

NO KODE  

NILAI 

NA KETUNTASAN Evaluasi I Evaluasi II UH 

1 VIII-01 80 80 76 78,7 Tuntas 

2 VIII-02 90 70 70 76,7 Tuntas 

3 VIII-03 80 80 75 78,3 Tuntas 

4 VIII-04 80 70 80 76,7 Tuntas 

5 VIII-05 100 70 80 83,3 Tuntas 

6 VIII-06 80 90 77,5 82,5 Tuntas 

7 VIII-07 100 70 90 86,7 Tuntas 

8 VIII-08 80 80 70 76,7 Tuntas 

9 VIII-09 80 80 70 76,7 Tuntas 

10 VIII-10 100 100 92,5 97,5 Tuntas 

11 VIII-11 80 80 77,5 79,2 Tuntas 

12 VIII-12 80 80 72,5 77,5 Tuntas 

13 VIII-13 90 80 77,5 82,5 Tuntas 

14 VIII-14 80 80 72,5 77,5 Tuntas 

15 VIII-15 80 80 80 80,0 Tuntas 

16 VIII-16 80 80 77,5 79,2 Tuntas 

17 VIII-17 70 70 52,5 64,2 Tidak Tuntas 

18 VIII-18 90 100 52,5 80,8 Tuntas 

19 VIII-19 50 70 62,5 60,8 Tidak Tuntas 

20 VIII-20 50 60 70 60,0 Tidak Tuntas 

21 VIII-21 100 80 62,5 80,8 Tuntas 

22 VIII-22 100 80 92,5 90,8 Tuntas 

23 VIII-23 90 80 70 80,0 Tuntas 

24 VIII-24 90 80 65 83,3 Tuntas 

25 VIII-25 90 60 82,5 80,8 Tuntas 

26 VIII-26 90 70 85 85 Tuntas 

27 VIII-27 90 80 82,5 84,2 Tuntas 

28 VIII-28 80 60 62,5 67,5 Tidak Tuntas 

29 VIII-29 80 80 70 76,7 Tuntas 

30 VIII-30 80 80 57,5 79,2 Tuntas 

31 VIII-31 90 80 95 88,3 Tuntas 
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NO KODE 

NILAI 

NA KETUNTASAN Evaluasi I Evaluasi II UH 

32 VIII-32 100 70 95 88,3 Tuntas 

33 VIII-33 100 80 87,5 89,2 Tuntas 

34 VIII-34 80 80 75 78,3 Tuntas 

35 VIII-35 100 90 95 95 Tuntas 

36 VIII-36 80 80 70 76,7 Tuntas 

∑ Rata-rata NA 80 Tuntas 

Presentase Ketuntasan klasikal  88,89%   

 

 

Keterangan : 

UH : Ulangan Harian 

NA : Nilai Akhir



118 
 

 
 

Lampiran 17. Lembar Observasi Lesson study Pertemuan 1 
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Lanjutan Lembar Observasi Lesson study 
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Lanjutan Lembar Observasi Lesson Study 
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Lampiran 18. Lembar Observasi Lesson study Pertemuan 2 
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Lanjutan Lembar Observasi Lesson study 
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Lanjutan Lembar Observasi Lesson study 
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Lampiran 19. Silabus 
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Lampiran 20. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

 

 



137 
 

 
 

 

 



138 
 

 
 

 

 

 



139 
 

 
 

 



140 
 

 
 

 

 



141 
 

 
 

 



142 
 

 
 

 



143 
 

 
 

 



144 
 

 
 

 



145 
 

 
 

 



146 
 

 
 

Lampiran 21. Dokumentasi 

Uji Coba Skala Terbatas 

 

Guru membuka pembelajaran dan menyampaikan maksud dan tujuan 

mengumpulkan 15 peserta didik kelas IX di ruang laboratorium komputer. Setiap 

peserta didik mengoperasikan satu komputer dan menilai tampilan media 

pembelajaran. 

 

 

 

Peserta didik mulai membuka media pembelajaran dan menilai secara 

keseluruhan isi dari media pembelajaran. Peserta didik membaca secara teliti 

media pembelajaran. 
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 Uji Coba Skala Luas 

Kegiatan Plan (Perencanaan) dalam Lesson study  

 
 

Sebelum kegiatan pembelajaran IPA terpadu dengan lesson study 

dilaksanakan diadakan perencanakan pembelajaran. Guru model berkonsultasi 

untuk merancang pembelajaran agar pembelajaran berlangsung dengan baik. Pada 

tahap perencanaan ini guru model mendapatkan masukan oleh para observer 

sebelum melaksanakan pembelajaran. 

 

 

Do (Pelaksanaan) 

  

Pada tahap pelaksanaan ini, ketika guru model memberikan materi, 

observer berada di dalam kelas untuk menilai dan memberikan masukan tentang 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Peserta didik memperhatikan penjelasan 

guru.  
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Guru model sedang memberikan penjelasan tentang tema yang ada pada 

media pembelajaran. Peserta didik memperhatikan guru model yang sedang 

menjelaskan dan guru model menawarkan kepada peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan. 

 

 

Pada saat pembelajaran dengan lesson study guru model memberikan 

demonstrasi sederhana tentang telepon kaleng. Peserta didik lain mendengarkan 

dan memperhatikan. 
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Peserta didik mengoperasikan sendiri media pembelajaran, memperhatikan 

materi yang ada pada media pembelajaran dan mencatat hal-hal penting yang ada 

pada media pembelajaran. 

 

 

 

Guru model berkeliling mengawasi peserta didik, agar peserta didik 

mengoperasikan komputer sesuai dengan perintah guru model. Peserta didik 

mengoperasikan media pembelajaran sendiri dan mencata hal-hal penting pada 

media pembelajaran. 
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See (Refleksi) 

 

 

 

Setelah selesai pembelajaran, guru model bersama dengan para observer 

melaksanakan refleksi untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 
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Kegiatan Ulangan Harian 

 

 

Guru model sedang membagikan soal ulangan kepada peserta didik. 

Ulangan dilakukan dengan membagi dua kelompok peserta didik dalam satu 

kelas. 
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Lampiran 22. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 23. Surat Telah Melaksanakan Penelitian dari Sekolah 

 

 


